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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.

(Q.S. Al-Bagarah ayat 286)

Cras calally 4ilad 8 5AIVISST a5 calad U 4dlad WS 1 Ga
alally 4iled L3I
“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia nvakh baginya memiliki
ilmu, dan barang siapa yang menghendaki kehiduphimat, maka wajib
baginya memiliki ilmu, dan barang siapa menghen#&a&uanya maka wayjib

baginya memiliki ilmu (ilmu dunia dan akhirat).
(HR. Turmudzi)

“Hidup adalah kegelapan, jika tidak ada hasrat dan keinginan.
Dan semua hasrat serta keinginan adalah buta, jika tidak disertai pengetahuan.
Dan pengetahuan adalah hampa, jika tidak diikuti pelajaran.”
(Khalil Gibran)
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RINGKASAN

Penerapan Incessant Allocation Method (IAM) untuk Meminimumkan Biaya
Transportasi Distribus Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) Sebagai
Monograf; Nur Irma Oktaviana, 140210101023; 2018: 72 halaman; Program
Studi Pendidikan Matematika Jurusan Pendidikan MIPA, Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan, Universitas Jember.

Optimasi nerupakan pecgpaian suatu d&adaan yang terbaik, yaitu
pencapaian suatu solusi masalah yang diarahkan pada batas maksimum dan
minimum. Suatu perusahaan akan berusaha mencapai keadaan optimal dengan
memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya yang di keluarkan
dalam proses produksi maupun distribusi produk. Tidak adanya koordinasi dalam
distribusi produk dapat memungkinkan terjadinya pembengkakan biaya
transportasi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu perhitungan menggunakan model
matematika yang tepat guna meminimumkan biaya transportasi distribusi produk.
Suatu perusahaan akan mengalami keuntungan jika dapat mengirimkan produk
dalam kapasitas besar dengan biaya yang lebih sedikit. Masalah transportasi
distribusi produk tersebut dapat diselesaikan salah satunya dengan menggunakan
model transportasi dalam program linier.

Beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
transportasi adalah metode simple¥srth West Corner MethodNWCM), Least
Cost Method ILCM), dan Vogel’s Approximation Method (VAM). Dari beberapa
metode tersebut, yang memberikan solusi optimal adalah metode simpleks, namun
iterasi dalam penyelesaian masalah menggunakan metode simpleks ini sangat
banyak sehingga tidak efisien jika digunakan. Seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan teknologi, terdapat metode baru yang dapat digunaka
untuk menyelesaikan masalah transportasi, metode tersebut ddedssant
Allocation Method (IAM). IAM adalah sebuah metode baru dalam menentukan
solusi optimal untuk masalah transportasi. Iterasi dalam penyelesaian masalah
menggunakan IAM lebih sederhana dan solusi yang diberikan mendekati atau

sama dengan solusi optimal pada metode simpleks.

viii
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CV. Lisa Jaya Mandiri Food merupakan salah satu perusahaan di Jember
yang memproduksi dan mendistribusi AMDK dengan merk AMPO dalam jumlah
besar. Proses distribusi produk tersebut memerlukan biaya tansportasi yang cukup
besar. Jika biaya transportasi distribusi produk yang dikeluarkan oleh perusahan
semakin besar, maka perusahaan akan memperoleh keuntungan kecil. Oleh karena
itu untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, perusahaan harus
meminimumkan biaya transportasi distribusi produk dengan menggunakan model
transportasi dengan metode IAM. Tujuan pada penelitian ini adalah untuk
mengetahui biaya distribusi produk yang minimum dengan menggunakan
Incessant Allocation Metho@AM) yang kemudian dibandingkan dengan solusi
optimal metode simpleks dan riil biaya perusahaan.

Model transportasi dikembangkan dalam bentuk program linier dari masalah
transportasi, menyelesaikan model transportasi yang didapatkan dari
permasalahan dengan meneraplanessant Allocation MethodlAM) dan
metode simpleks dengan menggunakan simplekéine pada mathtools
menganalisis hasil perhitungan, menarik kesimpulan dari hasil perhitungan, dan
membuat monograf tentang penerapan IAM. Model matematika yang diperoleh
dari permasalahan distribusi produk pada CV. Lisa Jaya Mandiri Food adalah
sebagai berikut.

Fungsi Tujuan:

Minimasi

Z =1089, + 687x,, + 690x,, +1020x,, + 590K,  + 526x, , + 764, + 716x , +
478K o+ 778% 1, +1024x,, + 688X, + 691x,,+ 1195, , + 592X, + 528X, +

T65X,,+ 764X, 5+ 482, + 738X, o+ 97X, + 768X, + 772X, +1134%,, +
664X, +592X,5 + 857X, + 94K, +540%, +1513;,

Fungsi Kendala:

X1 X+ Xig+ X+ Xis+ X6+ X7+ Xg+ Xpg+ X5 < 31278
Xo1+ Xop + Xog+ Xog+ Xog+ Xog+ X7+ X+ Xog + X510 3107C
Xa1+ Xgp + Xgg+ Xag + Xa5 1 Xg6 1+ Xg7 + Xag + Xg9 + X310 < 3023€
X1+ %51+ %5, = 6161
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X o+ Xop + X5, = 2975
X3+ Xp3+ X553 = 295C
Xig+ Xy + %5, =5745
X5+ Xo5+ %55 = 390C
X6+ Xp5 + Xz = 4355
X7+ X5, + X7, = 3050
X g+ Xpg+ Xgg = 7865
Xio+ Xo9+ Xgg = 4755
X110+ X010+ X10= 685E
X110 X125 X135 X145 X155 X6 X175 Xigr X1gr X1100 X515 X525 X535 X545 X5,
Xogs Xl X K 0, Koo SREENY 3B X0, Koy d Kapy Koo X8 RO 0, Xz 0 RO

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penerapBitessant Allocation Metho@AM) di CV. Lisa
Jaya Mandiri Food dapat meminimumkan biaya transportasi distribusi produk.
IAM memberikan biaya transportasi distribusi produk sebesar Rp37.195.026,00
dan hasil tersebut lebih baik dibandingan dengan rill biaya perusahaan dalam
menangani proses distribusinya serta mendekati solusi optimal metode simpleks.
Selisih hasil perhitungan IAM dengan metode simpleks adalah sebesar
Rp1.384.000,00, sedangkan selisih antara riill biaya perusahaan dalam
pendistribusian produk dengan hasil yang didapat oleh metode IAM adalah
sebesar Rp1.601.426,00.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Pendahuluan merupakan penjabaran tentang alasan melakukan penelitian
dan penjabaran dari suatu masalah yang telah diungkapkan. Pada pendahuluan
penelitian ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan kebaruan penelitian.

1.1 Latar Belakang

Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) menjadi barang konsumsi yang sulit
dipisahkan dalam keseharian masyarakat. Saat ini, AMDK menjadi produk yang
banyak dibutuhkan konsumen dan berkembang pesat di Indonesia. Besarnya
kebutuhan produk air mineral, mengakibatkan banyak perusahaan baru
bermunculan yang membuka peluang dalam bisnis AMDK, hal ini mengakibatkan
persaingan yang kompetitif antar perusahaan air mineral. Seiring berkembangnya
kemajuan teknologi, perusahaan memerlukan strategi khusus untuk dapat bertahan
dalam kondisi tersebut. Salah satu strategi khusus yang harus dilakukan oleh
perusahaan adalah mengenai permasalahan pendistribusian produk air mineral ke
konsumen secara efisien, agar dapat memenuhi permintaan konsumen, tentunya
dengan mengeluarkan biaya distribusi yang minimal.

Masalah pendistribusian produk ini berkaitan dengan masalah transportasi.
Masalah transportasi merupakan masalah yang sering dihadapi dalam
pendistribusian produk (Siang, 2011). Mengirim produk dari satu tempat ke
tempat lain memerlukan alat transportasi, baik alat transportasi milik pribadi
ataupun sewa, keduanya memerlukan biaya pengiriman. Besarnya biaya
pengiriman produk dipengaruhi oleh dua variabel, yaitu jumlah produk yang akan
dikirimkan dan biaya angkut per unit (Prawirosetono, 2005). Tidak adanya
koordinasi dalam pengiriman produk dapat memungkinkan terjadinya
pembengkakan biaya transportasi pengiriman, sehingga harus diperhitungkan

dengan baik agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Oleh kiwena
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dibutuhkan suatu perhitungan menggunakan model matematika yang tepat guna
meminimumkan biaya transportasi distribusi produk. Suatu perusahaan akan
mengalami keuntungan jika dapat mengirimkan produk dalam kapasitas besar
dengan biaya yang lebih sedikit.

Biaya transportasi distribusi produk yang minimum dapat dihasilkan
dengan suatu perhitungan menggunakan model matematika dalam program linier.
Program linier adalah suatu model matematika yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah pengalokasian sumber-sumber yang terbatas secara
optimal (Subagyo, 2000). Masalah transportasi ini dikembangkan untuk
memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan transportasi dan
distribusi produk. Masalah transportasi dapat diselesaikan salah satunya dengan
menggunakan model transportasi dalam program linier.

Model transportasi merupakan suatu metode penentuan lokasi untuk
menentukan pola pengiriman dari beberapa titik penawaran atau sumber ke
beberapa titik permintaan atau tujuan. Sumber dapat berupa pabrik, gudang,
kantor perwakilan yang menunjukkan asal produk-produk akan dikirimkan,
sedangkan tujuan adalah beberapa tempat yang menerima produk-produk. Tujuan
dari model transportasi adalah untuk menentukan banyaknya komoditas yang
harus diangkut dari setiap sumber ke masing-masing tujuan sedemikian hingga
total biaya transportasinya minimum (Surachman & Astutik, 2015). Beberapa
metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi adalah
dengan menggunakan metode simplé¥sth West Corner Method NWCM),

Least Cost MethodLCCM), dan Vogel’s Approximation Method (VAM). Seiring

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan teknologi, terdapat
metode baru yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah transportasi,
metode tersebut adalahcessant Allocation MetholAM) yang diusulkan oleh

Ahmed, dkk. (2016) . IAM adalah sebuah metode baru dalam menentukan solusi
optimal untuk masalah transportasi. Pada penelitian sebelumnya, Ahmed, dkk
telah membuktikan dengan memberikan perbandingan hasil perhitungan masalah

transportasi yang menunjukkan bahwa IAM merupakan metode dengan solusi
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yang lebih baik dan mendekati solusi optimal dibandingkan dengan NWCM
LCM, dan VAM.

Perusahaan yang menjadikan model transportasi sebagai alat strategi akan
mempunyai keunggulan dalam merebut persaingan dengan perusahaan lain yang
sejenis. Hal ini dikarenakan tidak semua perusahaan mampu melakukan
penghematan biaya operasional khususnya mengenai masalah transportasi
distribusi produk. Jika masalah ini dapat ditangani dengan benar, maka
perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dan tidak akan terjadi
pengeluaran yang berlebihan lagi dalam bidang distribusi.

CV. Lisa Jaya Mandiri Food merupakan perusahaan yang memproduksi
AMDK dengan merk AMPO dalam jumlah besar. Kegiatan produksi dilakukan di
pabrik utama yang terletak di Jalan Raya Ampo No. 100 Dukuh Mencek,
Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember. CV. Lisa Jaya Mandiri Food
mendistribusikan produk air mineral AMPO di wilayah Jember dan sekitarnya.
Proses distribusi produk tersebut memerlukan biaya tansportasi yang cukup besar.
Jika biaya transportasi distribusi produk yang dikeluarkan oleh perusahan semakin
besar, maka perusahaan akan memperoleh keuntungan kecil. Oleh karena itu,
untuk memperoleh keuntungan yang maksimal, perusahaan harus meminimumkan
biaya transportasi distribusi produk. Salah satu cara untuk meminimumkan biaya
transportasi distribusi produk yaitu menggunakan model transportasi dengan
metode 1AM yang telah terbukti dapat menghasilkan perhitungan yang lebih baik
dan mendekati solusi optimal daripada NWCM, LCM, dan VAM.

Penyelesaian masalah transportasi distribusi produk @atlalLisa Jaya
Mandiri Food dapat dijadikan sebagai monograf pendukung pembelajaran dengan
pokok bahasan program linier. Monograf adalah sebutan lain untuk buku, dalam
ilmu perpustakaan, definisi monograf adalah terbitan yang bukan terbitan berseri
yang lengkap dalam satu volume atau sejumlah volume yang sudah ditentukan
sebelumnya (Kemala, 2014). Monograf untuk model transportasi dengan
Incessant Allocation MethodlAM) diharapkan dapat menambah pengetahuan

dalam menyelesaikan masalah transportasi.
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Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mengambil judul
“Penerapan Incessant Allocation MethodlAM) untuk Meminimumkan Biaya
Transportasi Distribusi Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) Sebagai

Monograf™.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimanakah model biaya transportasi distribusi produk AMDK di CV.
Lisa Jaya Mandiri Food?

2. Bagaimanakah efektifitas dan efisiensi dari penerdpegssant Allocation
Method (IAM) untuk menyelesaikan model biaya transportasi distribusi
produk AMDK di CV. Lisa Jaya Mandiri Food?

3. Bagaimanakah monograf dari penyelesaian model biaya transportasi dengan

menggunakamcessant Allocation MethodAM)?

1.3 Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mengetahui model biaya transportasi distribusi produk AMDK di CV. Lisa
Jaya Mandiri Food.

2. Mengetahui efektifitas dan efisiensi dari penerapaessant Alocation
Method (IAM) untuk menyelesaikan model biaya transportasi distribusi
produk AMDK di CV. Lisa Jaya Mandiri Food.

3. Mengetahui monograf dari penyelesaian model biaya transportasi dengan
menggunakamcessant Allocation MethodAM).

1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai
berikut.
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1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pemahaman tentang
penerapan metode terbaru dari model transportasi lya#gsant Allocation
Method (IAM) dalam meminimumkan biaya transportasi distribusi produk.

2. Bagi peneliti lain, dapat digunakan sebagai sumber informasi, referensi, dan
perbandingan untuk melakukan penelitian lain yang sejenis.

3. Bagi perusahaan, dapat digunakan sebagai sumber informasi dan bahan
pemikiran baru dalam meminimumkan biaya transportasi distribusi produk
agar tidak mengalami kerugian.

4. Bagi dosen matematika, dapat digunakan sebagai referensi dan alternatif
pembelajaran dengan pokok bahasan program linier pada masalah

transportasi.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data distribusi rata-rata
produk AMDK dalam satu bulan.

2. Penelitian ini hanya membahas tentang biaya optimasi minimum distribusi

produk AMDK untuk kecamatan di Jember.

1.6 Kebaruan Pendlitian

Kebaruan pada penelitian ini adalah metode yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah transportasi merupakan metode terlp@assant
Allocation Method(IAM) dapat diterapkan dalam masalah nyata terkait masalah
transportasi sehingga diharapkan dapat memberi hasil biaya transportasi distribusi
produk yang lebih efektif dan optimal. Hasil dari penelitian akan dibuat sebagai
monograf pendukung bahan ajar dengan pokok bahasan program linier pada

masalah transportasi.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka merupakan penjelasan tentang pemikiran atau teori-teori
yang mendukung penelitian. Pada tinjauan pustaka penelitian ini membahas
tentang program linier, optimasi, metode simpleks, model transportasi, distribusi,
Incessant Allocation Metho@AM), monograf, profil perusahaan, dan penelitian

yang relevan.

2.1 Program Linier

Program linier merupakan salahats teknik pada riset operasi yang
paling umum digunakan dan diketahui dengaaikpjuga merupakan rmetode
maematika ddam mengalokasikan sumberdayyang langka untukmencapai
tujuan yakni memalksiumkan keuntungan atau mamimumkan biag atau
keduanya (Mulyono, 2007). Program linier memiliki seb@iaingsi objekif dan
satu ataulebih fungsi kendala (Susanto dkk, 2006j)od?am linier juga danggap
mampumewakili situasi pada dunia aja dengan meliditkan banyak pameter
dengan nilai yag ditenukan oleh ahli (Kumar & Kaur, 2011).

Tiga unsur utama yang dimiliki oleh program linier adalah sebagai berikut.
1. Peubah keputusan

Peubah keputusam@dah peubah peoalan yang akan memperghi nilai
tuuan vyang hendak ichpai. Penemuan peubah keputusan dalam proses
pemodelan harus dilakukaerebih dahulu sebeita meumuskan fungsiujuan
dan fungsi kendala.
2. Fungsi tujuan

Tujuan yang hendak chpai dalam program linier harus diwujudkan ke
dalam sebuah fungsi matematik linidan sdanjutnya dimaksimumkan ata
diminimumkan erhadap kendala-kendala ypada.
3.  Fungsi kendala
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Kendah dapa didefinisikan sebagasuatu pembasderhadap kumpulan
keputusan yang mungkin dibuat dan harus dikan keldam fungs matematik
linier (Siswanto, 2007).

Model matematis untuk program linier dapat dirumuskkan secara umum
sebagai berikut.

Maksimasi n
—————— Z=CX +CpX, + CyXg ...+ C X, = D C/X,
Minimasi i=1

Fungsi kendala atau batasan atau pemigstiégect to)
Zaij X; (£,=2) b danx; > 0 (fungsi kendala non negativitas)
j=1

Keterangan:

x, = Variabel keputusan untuk aktivitgs j = 1,23,...,n

Z = Nilai fungsi tujuan

c, = Koefisien x,

b = Batas ketersediaan sumberikgng bisa dialokasikan i; = 123,...,m

a; = Banyaknya sumber kie yang dialokasikan oleh setiap unit pertambakan

n = Banyaknya aktivitas
m = Banyaknya sumber
(Surachman & Astutik, 2015).

Data-data model program linier dapat disajikan dalam Tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Model Program Linier

Aktivitas(]) ) Ketersediaan Sumbet
Sumber(i) 1 2 3 n Kebutuhan ket
1 a;, CUPR R a, b,
2 a,, A | . a,, b,
m a, - N U a,, b,
c,(Az/ unit X;) C (oSN c,
Variabel Keputusan X, Xy, [ eereenes X,
X.
J
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program linier
merupakan teknik dalam riset operasi yang sering digunakan dalam pengambilan
keputusan untuk menyelesaikan masalah optimasi baik memaksimumkan atau
meminimumkan biaya atau keuntungan suatu produksi. Program linier dalam
penelitian ini digunakan untuk pengambilan keputusan dalam menyelesaikan
masalah terkait minimasi biaya transportasi distribusi produk AMDK dengan
merk AMPO di CV. Lisa Jaya Mandiri Food.

2.2 Optimasi

Optimasi nerupakan pecgpaian suatu d&adaan yang terbaik, yaitu
pencapaian suatu solusi masalah yang diarahkan pada batas maksimum dan
minimum. Optimasi dapat ditempuh dengan dizea yaitu maksimisasi dan
minimisasi. Maksimisasi adalah optimasi produksi dengan menggunakan atau
mengalokaian input tertentu untuk mendakan keuntungan yang maksimal,
sedangkan minimisasi adalah optimasi produksi untuk menghasilkan ttingka
output ertentu dengan menggunakan input atau biaya yang paling minimal (Ester,
2013). Optimai memegam peranan pemtig dalam mendega sudu sistem.

Sudu gstem dapat mengkgkan biaya pegeluaran yang lebih mininhaatau
keuntungan yang lebih tinggmenurunkan prose meminimalisir produk yam
terbuang, dan lain-lain dengan menggunakan optimasi.

Suatu perusahaan akan berusaha mencapai keadaan optimal dengan
memaksimumkan keuntungan atau meminimumkan biaya yang di keluarkan
dalam proses produksi. Perusahaan mengharapkan hasil yang terbaik dengan
keterbatasan sumberdaya yang dimiliki, namun dalam mengatasi permasalahan
dengan teknik optimasi jarang menghasilkan suatu solusi yang terbaik. Hal
tersebut dikarenakan berbagai kendala yang dihadapi berada di luar jangkauan
perusahaan. Persoalan optimasi meliputi optimasi tanpa kendala dan optimasi
dengan kendala. Persoalan optimasi tanpa kendala, faktor-faktor yang menjadi
kendala terhadap suatu fungsi tujuan diabaikan sehingga dalam menentukan nilai
maksimum atau minimum tidak terdapat batasan untuk berbagai pilihan peubah

yang tersedia, sedangkan persoalan optimasi dengan kendala, faktor-faktor yang
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menjadi kendala terhadap fungsi tujuan diperhatikan dalam menentukan titik
maksimum atau minimum fungsi tujuan (Herjanto, 2008).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa optimasi
merupakan proses memaksimumkan atau meminimumkan suatu fungsi tujuan
dengan tetap memperhatikan pembatas yang ada. Permasalahan optimasi
berhubungan dengan pengalokasian sumber daya pada suatu perusahaan.
Pengalokasian sumber daya dalam penelitian ini adalah pengalokasian produk
AMDK dengan merk AMPO ke konsumen.

2.3 Metode Simpleks

Metode simpleks merupakan metode penyelesaian masalah program linier
dalam bentuk iterasi, yaitu proses perhitungan yang sama dan diulang beberapa
kali sampai memperoleh hasil optimal (Surachman & Astutik, 2015). Setiap tahap
penyelesaian dalam metode simpleks menghasilkan nilai fungsi tujuan yang selalu
lebih optimum atau sama dari tahap-tahap penyelesaian sebelumnya. Metode
simpleks sangat efisien dan sistematik, dilengkapi dengan test kriteria yang dapat
memberitahukan kapan perhitungan harus dilanjutkan atau dihentikan sampai
diperoleh solusi optimal.

Salah satu teknik penentuan solusi optimal yang digunakan dalam
pemrograman linier dalah metode simpleks (Dumairy, 1999). Persoalan
pemrograman linier pada metode simpleks selalu diubah menjadi persoalan
pemrograman linier standar, dimana setiap ketidaksamaan pembatasan
dieskpresikan dalam bentuk persamaan pembatasan dengan menambahkan
variabelslackatausurplus Transformasi persoalan pemrograman linier menjadi
persoalan pemrograman linier standar adalah mengubah bentuk ketidaksamaan
pembatasan menjadi bentuk persamaan pembatasan dengan menambahkan
variabelslackatausurplus.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa metode simpleks
merupakan metode yang digunakan dalam menyelesaikan permasalahan program
linier. Metode simpleks yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk

mencari solusi optimal dari minimasi biaya transportasi distribusi produk AMDK
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dengan merk AMPQdi CV. Lisa Jaya Mandiri Food dengan menggunakan
metode simpleknline yang dapat diakses diww.mathstools.com Metode

simpleks tidak disarankan untuk menyelesaikan masalah dalam penelitian ini
secara langsung, karena membutuhkan banyak iterasi untuk mendapatkan solusi

optimal sehingga tidak memanfaatkan waktu secara efisien.

U, |1['.rr'r'.“_J [J' '.'.". =

Lienar Prrngrassssiing As - b annetit ool seimems 0d setteree sisd stntsiatt ol 01 | e srefelieibe s et
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Gambar 2. 5 Metode SimpleRnline padaMathtools

2.4 Modd Transportasi

Modd tramsportasi merupalin sdah satu bentuk model yang dapa
digunakan untuk penyegaan pemasabhan programlinier yang umumng
berhubungn den@gn pengaturan pendrsbusian yang optimal terhadaguatu
produk dengn jenis yang sama (homogen) dari beberapa lokasi atau sumber asal
menuju ke beberapa lokasiaattempat tujuan tentu. Modé transportasi
merupalan suatu model yang digunakan untuk mengatur distribusi dari sumber-
sumber yang menghasilkan produk yang sama ke tempat-tempat yang
membutuhkan secara optimal (Subagyo, 2000). Berikut merupakan hal-hal yang
harus diketahui dalam menggunakan model transportasi (Heizer & Barry, 2007).
1. Titik asal atau sumber as@ources)dan kapasitas atau pasokan pada setiap

periode.

2. Titik tujuan (destinationsylan permintaan pada setiap periode.
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3. Biaya pengiriman (untuk permasalahan dengan tujuan minimasi biaya), atau
keuntungan pengalokasian (untuk maksimasi keuntungan) per satuan unit
dari setiap titik asal ke titik tujuan yang diketahui.

Masalah transportasi dapat ditempatkan dalam suatu tabel khusus yang
dinamakan dengan tabel transportasi dan juga dapat dibuat representasi jaringan

denganm sumber dam tujuan yang disajikan pada Gambar 2.2.

SUMBER TUJUAN
|"_'|| -X
A a —> 1 1| — b: B
Al e —> | 2 2 | — b,: B,
] 1
: !
: !
At By —> #H T m | —> b1 B,

Gambar 2. 6 Representasi Jaringan Masalah Transportasi

Secara matematis masalah transportasi dapat diformulasikan sebagai berikut.

Minimasi Z = Zm"zn:clj X;

i=1 j=1

Dengan mempertimbangkan kendala:

1l inj < g
j=1
Jumlah komoditas yang diangkut dari suatu sumber tidak boleh melebihi

ketersediaan sumber tersebut.

2. Y% = b
i=1
Jumlah komoditas yang diangkut menuju tujuan tertentu tidak boleh kurang

dari jJumlah permintaan atau kebutuhan tujuan tersebut.

3. X > 0 ; untuk semua dan j

1) -

Model di atas memenuhi:
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2

i=1

12

<

a (total permintaarx total kapasitas)

m
i
=1

Bentuk lain dari model transportasi.

1.

Model transportasi setimbaifigalanced transportation model)

db, = Zai (total permintaan = total kapasitas)

j=1 i=1
Fungsi kendalanya menjady x, = a dan® x, = b
=1 i-1

Model transportasi tidak setimbaqgbalanced transportation model)

d>b, > Za. (total permintaare total kapasitas)

|
j=1 i=1

Fungsi kendalanya menjad:_ x, > a dan) x; < b
j=1 i=1

Untuk kasus masalah transportasi dengan total permintdatal kapasitas,

harus ditambahkan bamsimmypada tabel transportasi.

Model transportasi tidak setimbaqgbalanced transportation model)

db, < Zai (total permintaarx total kapasitas)

i=1 i=1
Fungsi kendalanya menjadp’x, < a dan> x, > b,

j=1 i=1
Untuk kasus masalah transportasi dengan total permiatdatal kapasitas,

harus ditambahkan kolodummypada tabel transportasi.

Keterangan:

Z =nilai biaya transportasi
x; = jJumlah komoditas yang didistribusikan dari sumibeke tujuan j . Sebagai

parameter model adalah, b, , danc;

A =lokasi sumbet ;i=123...m
B, =lokasi tujuanj ; j=123,...,n
a, = besarnya kapasitas atau persediaan pada sumber

b, =besarnya kebutuhan atau permintaan pada tujuan

¢; =satuan biaya transportasi dari sumbeke tujuan j
(Surachman & Astutik, 2015).
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model transportasi
merupakan model penentuan lokasi untuk menentukan pola pengiriman dari
beberapa titik penawaran atau sumber ke beberapa titik permintaan atau tujuan
guna meminimumkan biaya pengiriman produk. Penelitian ini menggunakan
model transportasi untuk meminimumkan biaya bahan bakar minyak pada mobil
pick up, mobil box dan truk yang digunakan untuk mengangkut produk AMDK
dengan merk AMPO dari produsen ke ageada penelitian ina, adalah jumlah

kapasitas produk AMDK dengan merk AMPO dalam satu bulan yang disediakan
oleh CV. Lisa Jaya Mandiri Foody, adalah jumlah permintaan produk AMDK

dengan merk AMPO pada satu kecamatan di Jember dalam satu bulan, sedangkan

¢, adalah biaya transportasi bahan bakar minyak saat pendistribusian produk

AMDK dengan merk AMPO selama satu bulan.

2.5 Distribusi
2.5.1Distribusi dan Saluran distribusi

Distribusi adalah kegiatan memasarkan produk yang berupa barang
atau jasa dari produsen kepada konsumen (Assauri, 2004). Distribusi
berusaha memperlancar serta mempermudah penyampaian produk dan jasa
kepada konsumen sehingga penggunaannya sesuai dengan yang dibutuhkan
(jenis, jumlah, harga, tempat, dan saat dibutuhkan). Distribusi yding pa
efekif akan mempiancararus atau akses barang oleh konsumen sehingga
dapat diproleh kemudahan meramlehnya.

Saluran distribusi adalah serangkaian kelompok atau organisasi yang
saling bergantung satu dengan yang lain dalam proses membuat suatu
produk dapat tersampaikan ke konsumen (Saladin, 2006). Menurut jumlah
perantaranya, salurun distribusi dibagi dalam tingkatan berikut.

a. Produsen Konsumen
Bentuk saluran distribusi yang paling pendek dan sederhana karena

tanpa menggunakan perantara. Produsen dapat menjual barang yang
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dihasilkannya melalui pos atau langsung mendatangi rumah konsumen.
Oleh karena itu saluran ini disebut saluran distribusi langsung.
b. Produsen- Pengecer Konsumen

Produsen hanya melayani penjualan dalam jumlah besar kepada
pedagang besar saja, tidak menjual kepada pengecer. Pembelian oleh
pengecer dilayani oleh pedagang besar, dan pembelian oleh konsumen
dilayani oleh pengecer.

c. Produsen- Pedagang BesarPengecer Konsumen

Saluran distribusi ini banyak digunakan oleh produsen, dan
dinamakan saluran distribusi tradisional. Produsen hanya melayani
penjualan dalam jumlah besar kepada pedagang besar saja, tidak menjual
kepada pengecer. Pembelian oleh pengecer dilayani oleh pedagang besar,
dan pembelian oleh konsumen dilayani ooleh pengecer.

d. Produsen- Agen— Pengecer Konsumen

Produsen memilih agen sebagai penyalurnya. Produsen menjalankan
kegiatan perdagangan besar dalam saluran distribusi yang ada. Sasaran
penjualannya terutama ditujukan kepada pengecer besar.

e. Produsen- Pedagang BesarPemborong Pengecer Konsumen

Produsen sering menggunakan agen sebagai perantara untuk
meyalurkan barangnya kepada pedagang besar yang kemudian menjualnya
kepada toko-toko kecil.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa distribusi
adalah kegiatan memasarkan produk berupa barang atau jasa dari produsen
kepada konsumen melalui saluran distribusi. Produsen harus pandai dalam
memilih jalur mana yang akan dipakai dalam pendistribusian produk. CV.
Lisa Jaya Mandiri Food merupakan produsen AMDK dengan merk AMPO
yang menyalurkan produknya lewat agen terlebih dahulu kemudian oleh
agen disalurkan ke pengecer dan pengecer dapat melayani konsumen untuk
mendapatkan produk AMDK dengan merk AMPO untuk kebutuhan sehari-
hari.
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2.5.2 Biaya Distribusi

Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk
mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan dapat memberi manfaat saat
ini atau di masa depan bagi suatu perusahaan (Hansen & Mowen, 2009)
Distribusi merupakan penyampaian barang dan jasa dari produsen ke
konsumen. Biaya distribusi adalah biaya yang terjadi untuk menjual dan
mengirim produk (Halim, 2012).

Biaya distribusi meliputi biaya langsung penjualan yang merupakan
keseluruhan biaya penjualan yang berhubungan desaj@sman kantor
cabang, supervisi penjualan; biaya promosi penjualan yang merupakan
keseluruhan biaya periklanan, maupun biaya yang berhubungan dengan
promosi penjualan; biaya transportasi yang merupakan keseluruhan biaya
untuk mengangkut suatu barang hingga sampai ke konsumen termasuk juga
biaya perawatan kendaran; biaya pergudangan dan penyimpanan yang
merupakan keseluruhan biaya untuk menyimpan barang termasuk juga
pergudangan; biaya distribusi umum yang merupakan keseluruhan biaya
yang berhubungan dengan fungsi distribusi di bawah manajemen penjualan
yang tidak termasuk dalam klasifikasi biaya umum, pelatihan, riset pasar,
dan fungsi-fungsi staf seperti akuntansi (Keegan, 2000).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa biaya
distribusi adalah biaya keseluruhan yang mempengaruhi pendistribusian
barang dari produsen sampai ke konsumen. Penelitian ini menggunakan
biaya transportasi distribusi dari produsen ke agen dalam satu kecamatan di
Jember pada tiap alat transportasi. Biaya transportasi yang digunakan oleh
perusahaan adalah terkait biaya bahan bakar minyak, biaya perbaikan
kendaraan, dan gaji untuk karyawan dalam satu bulan.

2.6 Incessant Allocation Method (IAM)
Incessant Allocation MethodlAM) merupakan suatu metode dengan
algoritma baru untuk menemukan solusi yang optimal dalam menyelesaikan

masalah transportasi. IAM pertama kali diusulkan oleh Ahmed, dkk dari
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Universitas Jahangirnagar Banglades, Universitas Gheorghe Asachi Romania, dan

Universitas Ruse Bulgaria. Metode ini dinamakan sebagai metode alokasi tak

terhingga karena pengalokasian dari alokasi pertama ke alokasi terakhir dalam sel

biaya didistribusikan secara terus-menerus untuk memecahkan masalah

transportasi. Langkah-langkah metode IAM dalam memecahkan biaya minimasi

transportasi adalah sebagai berikut (Ahmed dkk, 2016).

a.

Langkah 1: merumuskafransportation ProbleriTP) dengan memastikan
apakah TP seimbang atau tidak. Untuk TP yang tidak seimbang tidak perlu
diseimbangkan.

Langkah 2 cari sel biaya terkeci¢, padaTransportation Tabl€TT) untuk

membuat alokasi pertama. Alokasikan=min (a, ,b,) di dalam sel(, j).
Selanjutnya, pilih sel biaya dimana alokasi maksimum dapat dialokasikan
Jika terdapat sel biaya yang sama, maka pilih sel biaya yang jumlah
permintaan dan penawarannya maksimum di TT asli. Apabila sel biaya serta
jumlah permintaan dan pemawaran maksimumnya sama, pilih sel biaya
secara acak.

Langkah 3 sesuaikan persyaratan penawaran dan permintaan pada masing-
masing baris dan kolom. Kemudian ikkasus yang muncul berikut ini.

e Kasus 1:

Jika alokasix; = a , baris ket harus dicoret dam, dikurangi menjadi

(b, —a). Selanjutnya selesaikan alokasi di sepanjang kolomj ke-

dengan membuat alokasi sel biaya terkecil secara terus menerus. Anggap
saja, kolom kej habis untuk alokask, di sel (k, j). Selanjutnyakuti
prosedur yang sama untuk menyelesaikan alokasi di sepanjangdsaris
k dan lanjutkan proses ini sampai seluruh baris dan kolom habis.

e Kasus 2:

Jika alokasix; = b, , kolom ke-j harus dicoret dam, dikurangi menjadi

(a —b;). Selanjutnya, dengan mengikuti prosedur yang sama dijelaskan
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dalam kasus 1, lengkapi alokasi sepanjang baris lkdan lanjutkan
prosesnya sampai seluruh baris dan kolom habis.

e Kasus 3:
Jika alokasix;= a = b,, cari sel biaya terkecil berikutnya yaifi, k)
dari sisa sel biaya seluruh baris kedan kolom ke . Tetapkan nol di
sel (i,k) dan coret baris ké- serta kolom kej . Selanjutnya, selesaikan

alokasi di sepanjang kolom Ke-dengan mengikuti prosedur yang sama
dijelaskan dalam kasus 1 untuk melengkapi alokasi.

e Kasus 4:

Untuk alokasi apapun, selain alokasi pertama yang dilakukan sepanjang
baris atau kolom yang memenuhi kedua baris dan kolom. Kasus seperti
ini, cari sel biaya terkecil yang berada di seluruh kolom atau baris dan
tetapkan nol di sel itu serta lanjutkan proses yang dijelaskan pada kasus
di atas untuk melengkapi alokasi di sepanjang baris atau kolom untuk
menyelesaikan keseluruhan alakas

d. Langkah 4: hitung total biaya transportasi yang merupakan jumlah dari

biaya produk dan nilai alokasi yang sesuai.

Incessant Allocation Method(IAM) dapat diterapkan pada masalah
transportasi di berbagai bidang kehidupan nyata. Berikut merupakan contoh
permasalahan transportasi yang menerapkan metode I1AM.

Sebuah perusahaan memiliki tiga pabrik yang berlokasi di tiga kota yang
berbeda dengan kapasitas produksi tiap bulan adalah pabrik A = 16, pabrik B =
12, pabrik C = 15. Perusahaan tersebut juga mempunyai tiga gudang penyimpanan
hasil produksi yang berlokasi di tiga kota yang berbeda dengan jumlah permintaan
per bulan adalah gudang | = 12, gudang Il = 14, gudang Il = 9, dan gudang IV =
8. Biaya transportasi dari setiap pabrik ke setiap gudang dapat dilihat pada Tabel
2.2. Tentukan alokasi pergeseran produk dari pabrik-pabrik tersebut ke gudang

dengan biaya yang minimum menggunakan metode IAM.
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Tabel 2. 2 Data dari Contoh

TUJUAN
SUMBER
Gl Gll Gl GIV
PABRIK A 4 6 9 5
PABRIK B 2 4
PABRIK C 2 9

Sebelum mendapatkan solusi biaya transportasi yang minimum dengan
menggunakan metode IAM, terlebih dahulu dapat dibuat representasi jaringan,

tabel transportasi, dan model transportasi dari permasalahan tersebut.

SUMBER TUJUAN
A il ' 1 | — BB
A a s 5 | —> b,: B,
A A 3] DB
. b,: B,

Gambar 2. 7 Representasi Jaringan Model Transportasi

Tabel 2. 3 Tabel Transportasi

TUJUAN KAPASITAS
DLMBER Gl Gll Gl Glv | PRODUKS
PABRIK A 4 6 9 5 16
PABRIK B 2 4 1 12
PABRIK C 2 9 15
PERMINTAAN 12 14 9 8

Model transportasi dari contoh permasalahan tersebut adalah sebagai berikut.

Minimasi

Z =A%, + 66X, + X 5+ 5X 4 + 2%, + 6X,, + 4X,5 + Xy, + 5Xgp + TXg, + 2%55+ 9%,
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Kendala:

Xy X5+ X5+ X, =16

X1+ Xop + Xpg + X, =12

X+ Xgp + Xga+ X5, =15

Xq+ Xpp+ Xg, =12

Xip+ X + X5, =14

X3+ Xo3+ Xg3=9

X14+X24+X34=8

X115 X125 Xy35 Xq45 Xo15 Xo25 Xo35 Xo45 X315 Xazs Xazs X34 = 0

Berikut adalah langkah-langkah mendapatkan solusi biaya transportasi yang

minimum dengan menggunakan metode I1AM.

a. Langkah 1. Memastikan apakah masalah transportasi tersebut setimbang
Contoh 2.1 memiliki masalah transportasi setimbang, karena jumlah
permintaan produk oleh gudang sama dengan jumlah persediaan produk
pada pabrik, yaitu 43.

Tabel 2. 4 Tabel Transportasi Setimbang

19

TUJUAN
SUMBER KAPASITAS
Gl Gl Glll | GIV
PABRIK A 4 6 9 5 16
PABRIK B 4 1 12
PABRIK C 2 9 15
PERMINTAAN 12 14 9 8 D)

b.  Langkah 2. Cari sel biaya terkecil untuk alokasi pertarjas min (a,,b;)

di dalam sel(i, j). Pada tabel transportasi tersebut menunjukkan bahwa sel

biaya terkecil adalah 1.
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Tabel 2. 5 Tabel Transportasi Mencari Sel Biaya Terkecil

TUJUAN
SUMBER KAPASITAS
Gl Gll Gl GIV
PABRIK A 4 6 9 5 16
PABRIK B 4 C 1) 12
PABRIK C 5 7 2 9 15
PERMINTAAN 12 14 9 8

c. Langkah 3. Menyelesaikan alokasi sesuaikan persyaratan penawaran dan
permintaan pada masing-masing baris dan kolom dengan mengikuti kasus-
kasus yang dijelaskan di atas.

Tabel 2. 6 Tabel Alokasi Distribusi Produk

TUJUAN
SUMBER KAPASITAS
Gl Gll Gl GIV
PABRIK A 2 S 16
4 6 9 5
PABRIK B 4 8 12
2 6 4 1
PABRIK C © 2 15
5 7 2 9
PERMINTAAN 12 14 9 8

e Alokasi pertama alokasi 8, didapatkan dammin(128) =8, terletak di
dalam sel biay#24) yang merupakan sel biaya terkecil diantara semua sel
biaya. Kolom ke-4 dicoret karena alokasi ini memenuhi kolom ini dan
sepanjang baris ke-2, baris kapasitas dikurangi me(ij2di8) = 4.

e Alokasi kedua: sekarang sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-2 adalah
2, terletak di dalam sel biaya(2l), selanjutnya alokasikan hasil

pengurangan kapasitas yaitu 4 di dalam sel biaya ini. Kasus ini baris ke-2
dicoret dan permintaan di sepanjang kolom ke-1 dikurangi menjadi
(12-4) =8.
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¢ Alokasi ketiga: dengan mengikuti langkah yang sama, diperoleh alokasi 8,
terletak di dalam sel biay4ll). Kolom ke-1 dicoret karena alokasi ini
memenuhi kolom disepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi (16—8) =8.

e Alokasi keempat: sekarang sel biaya terkecil di sepanjang bars ke-
adalah 6, terletak di dalam sel biayh?). Selanjutnya alokasikan hasil
pengurangan kapasitas yaitu 8 di dalam sel biaya ini. Kasus ini baris ke-1
dicoret dan permintaan di sepanjang kolom ke-2 dikurangi menjadi
(14-8)=6.

e Alokasi kelima: diperoleh alokasi 6, terletak di dalam sel bi32) .
Kolom ke-2 dicoret karena alokasi ini memenuhi kolom disepanjang baris
ke-3, baris kapasitas dikurangi menj¢th—6) =9.

e Alokasi keenam: diperoleh alokasi 9, terletak di dalam sel b{@8% dan
merupakan alokasi terakhir dari permasalahan transportasi pada contoh
2.1.

d. Langkah 4. Hitung total biaya transportasi dengan cara mengalikan hasil
alokasi dengan biaya transportasi.

Total biaya transportasi yang diperoleh dari contoh di atas adalah:

Bx4)+ Bx6)+ (4x2)+ (BxD+ (6x7)+ (9% 2) =156

Menurut Ahmed, dkk (2016:241), perbandingan hasil IAM dengan metode

lain pada beberapa contoh yang diberikan ditunjukkan pada Tabel 2.7.
Tabel 2. 7 Perbandingan Hasil Optimal dari Beberapa Contoh dan Metode

Metode Total Biaya Transportasi
BTP-1 BTP-2 BTP-3 BTP-4 BTP-5
NWCM 1500 226 234 4285 3180
LCM 1450 156 191 2455 2080
VAM 1500 156 187 2310 1930
IAM 1390 156 186 2365 1900
Solusi Optimal| 1390 156 183 2170 1900

Sumber: Ahmed, dkk (2016:241).
Berdasarkan Tabel 2.7, IAM memberikan solusi yang mendekati solusi
optimal dibandingkan dengan NWCM, LCM, dan VAM. Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa penerapan IAM memberikan solusi yang lebih baik atau
mendekati solusi optimal dengan memastikan biaya transportasi minimum. Hal ini
akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuan yaitu memaksimumkan
keuntungan dengan meminimumkan biaya transportasi untuk distribusi produk.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa IAM merupakan
metode dengan algoritma baru untuk menemukan solusi lebih baik yang
mendekati solusi optimal dalam menyelesaikan masalah transportasi. Penelitian
ini menggunakan IAM sebagai algoritma perhitungan untuk meminimumkan
biaya transportasi distribusi produk AMDK dengan merk AMPO pada CV. Lisa
Jaya Mandiri Food.

2.7 Monogr af

Monograf merupakan sebutan lain untuk buku, dan digunakan untuk
membedakan terbitan tersebut dengan terbitan berseri. Monograf berisi satu topik
atau sejumlah topik (subjek) yang berkaitan, dan biasanya ditulis oleh satu orang.
Selain itu, monograf merupakan terbitan tunggal yang selesai dalam satu jilid dan
tidak berkelanjutan (Prytherch, 2005). Dalam ilmu perpustakaan, definisi mongraf
adalah terbitan yang bukan terbitan berseri yang lengkap dalaam satu volume atau
sejumlah volume yang sudah ditentukan sebelumnya (Kemala, 2014).

Monograf (buku) mempunyai ciri-ciri, isinya membahas tentang satu
permasalahan pokok walaupun terdiri dari beberapa masalah, dalam bentuk jilid,
mempunyai halaman judul, mempunyai daftar isi, teks terdiri dari bab-bab,
terdapat pendahuluan atau kata pengantar (Giyatmi, 2016). Adapun beberapa
syarat dari monograf adalah sebagai berikut.

Isinya membahas satu permasalahan pokok.

Berjilid.

Terdapat halaman judul.

Terdapat daftar isi.

Terdapat lembar pendahuluan dan / atau kata pengantar.
Terdapat daftar pustaka.

N o gk~ Db RE

Terbit dalam satu jilid atau beberapa volume dengan bentuk jilid yang sama.
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Jika syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka sebuah karya ilmiah dapat disebut
sebagai monograf (Sutikno, 2018).

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa monograf
merupakan suatu karya ilmiah dalam bentuk buku yang membahas suatu
permasalahan dalam ilmu tertentu. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini adalah masalah transportasi dalam program linier dengan menggunakan
Incessant Allocation MetholAM) yang digunakan sebagai monograf pendukung

pembelajaran.

2.8 Profil Perusahaan

CV. Lisa Jaya Mandiri Food adalah sebuah perusahaan yang bergerak di
bidang produksi dan distribusi makanan serta minuman. Didirikan oleh Bapak
Wasil Fadlah dan Ibu Lisa pada tahun 2005 yang berlokasi di Jalan Raya Ampo
No. 100 Dukuh Mencek, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember. Pdda awa
berdirinya, CV. Lisa Jaya Mandiri Food ini hanya memproduksi dan
mendistribusikan  kopi serta minyak goreng saja. Seiring dengan
perkembangannya, perusahaan ini juga memproduksi vetsin dan air mineral yang
berstandartkan SNI dengan merk AMPO. Selain itu perusahaan ini juga menerima
titipan produk dari Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) sekitar perusahaan
dan mendistribusikannya, produk-produk titipan UMKM tersebut seperti krupuk,
bawang goreng, makaroni, bumbu pecel, dan lain-lain.

Saat ini CV. Lisa Jaya Mandiri Food tengah fokus dalam mengembangkan
dan memperluas distribusi air mineral AMPO di wilayah Jember dan sekitarnya.
Hal tersebut dilakukan atas beberapa pertimbangan, yaitu ikut membantu
pemerintah dalam menyediakan air bersih layak minum bagi masyarakat dengan
harga terjangkau dan juga dapat membantu masyarakat sekitar dalam hal
ekonomi, karena CV. Lisa Jaya Mandiri Food ini mengambil tenaga kerja dari
masyarakat yang tinggal di sekitar perusahaan.

Pemasaran yang dilakukan oleh CV. Lisa Jaya Mandiri Food tidak hanya
dilakukan di wilayah Jember saja, perusahaan ini juga memasarkan produknya di

berbagai wilayah di luar Jember, seperti Bondowoso, Situbondo, Lumajang, dan
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Banyuwangi. Perusahaan ini juga memasarkan produknya ke swalayan ternama.
CV. Lisa Jaya Mandiri Food memiliki 18 alat transportasi yang digunakan untuk
mendistribusikan produknya. Alat transportasi yang digunakan tersebut adalah
mobil pick up, mobil box, dan truk. Setiap pendistribusiapjck up dapat
mengangkut 150 kardus AMDK, mobBox dapat mengangkut 250 kardus
AMDK, dan truk juga dapat mengangkut 450 kardus AMDK. Pendistribusian
dilakukan setiap hari kecuali hari libur.

Berdasarkan informasi di atas, penelitian ini dilakukan di CV. Lisa Jaya
Mandiri Food dengan tujuan untuk meminimumkan biaya trasportasi distribusi
produk AMDK dengan merk AMPO menggunakan model transportasi dalam
program linier dengan Incessant Allocation MethodlAM), sehingga dapat
meningkatkan keuntungan yang diperoleh perusahaan dengan meminimumkan

biaya transportasi.

Gambar 2. 8 CV. Lisa Jaya Mandiri Food

2.9 Pendlitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dan dijadikan acuan serta data dukung dalam
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Ahmed, dkk yang berjudul
“Incessant Allocation Method for Solving Transportation Problems”. Penelitian
tersebut menghasilkan algoritma baru dengan nama IAM yang memberikan solusi

dalam meminimumkan biaya transportasi dan memberikan hasil perhitungan yang
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lebih baik serta mendekati solusi optimal dibandingkan dengan perhitungan
menggunakan metode transportasi lain seperti NWCM, LCM, dan VAM.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan penjelasan menyeluruh tentang tahap-tahap
yang dilakukan dalam kegiatan penelitian. Pada metode penelitian ini membahas
tentang jenis penelitian, daerah dan subjek penelitian, definisi operasional, jenis
dan sumber data, prosedur penelitian, instrumen penelitian, metode pengumpulan

data, metode analisis data.

3.1 JenisPenelitian

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian terapan dengan
menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian terapanagiplied research
adalah penelitian yang menyangkut aplikasi teori untuk memecahkan
permasalahan yang ada (Kuncoro, 2003). Penelitian terapan digunakan untuk
pemecahan masalah sehingga hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk keperluan
manusia baik secara individu atau kelompok, maupun untuk keperluan industri
atau politik, dan bukan untuk wawasan keilmuan semata (Sukardi, .2003)
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan dengan menggunakan angka, berawal
dari mengumpulkan data, menafsirkan atau menerjemahkan data serta hasilnya
(Arikunto, 2006).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa penelitian ini merupakan
penelitian terapan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif karena penelitian
ini dilakukan dengan mengumpulkan data dalam bentuk angka-angka terlebih
dahulu yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini lebih menekankan hasil yang
diperoleh daripada proses yang dilakukan. Hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai sumber pemikiran baru dalam meminimumkara biay
transportasi distribusi produk AMDK dengan merk AMPO bagi CV. Lisa Jaya
Mandiri Food. Penelitian ini menerapkan program linier pada model transportasi
dengan metode IAM untuk memberikan hasil akhir dari perhitungan biaya
transportasi distribusi produk AMDK dengan merk AMPO di CV. Lisa Jaya
Mandiri Food. Hasil analisis penelitian ini nantinya akan dibandingkan dengan

jalur dan biaya transportasi distribusi yang biasa dilakukan oleh perusahaan.

26


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

27

3.2 Daerah dan Subjek Penelitian
Daerah penelitian merupakan tempat yang digunakan dalam melakukan

penelitian. Daerah yang digunakan dalam penelitian ini adalah CV. Lisa Jaya

Mandiri Food yang terletak di Jalan Raya Ampo No. 100 Dukuh Mencek,

Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember dengan pertimbangan sebagai berikut:

1. Belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis di CV. Lisa Jaya Mandiri
Food.

2. CV. Lisa Jaya Mandiri Food merupakan perusahaan air mineral yang
memproduksi dan mendistribusikan air mineral berstandard SNI dengan
merk AMPO serta banyak diterima oleh masyarakat Jember.

3. Adanya ketersediaan dari pihak CV. Lisa Jaya Mandiri Food sebagai objek
penelitian.

Subjek penelitian adalah orang yang dapat memberikan penjelasan tentang
data yang dibutuhkan dalam penelitian. Subjek yang digunakan dalam penelitian
ini adalah karyawan CV. Lisa Jaya Mandiri Food.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini akan
dilakukan di perusahaan air mineral dengan merek AMPO dan yang menjadi
subjek penelitian ini adalah karyawan CV. Lisa Jaya Mandiri Food. Data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah jenis kendaraan yang digunakan,
kapasitas pengiriman produk, biaya transportasi pada masing-masing kendaraan
banyak persediaan produk dalam satu bulan, banyak permintaan produk dalam

satu bulan, dan sistem distribusi.

3.3 Definisi Operasional

Definisi operasional digunakan untuk menghindari terjadinya perbedaan
pemahaman istilah yang ada dan perbedaan persepsi. Adapun istilah yang perlu
didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Proses distribusi adalah penyelenggaraan segala kegiatan CV. Lisa Jaya

Mandiri Food mengenai pengangkutan produk AMDK dengan merk AMPO
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dari CV. Lisa Jaya Mandiri Food hingga sampai kepada konsumen di
berbagai kecamatan di Jember. Penelitian ini menggunakan jenis kendaraan
yang digunakan oleh perusahaan yaitu mplwk up mobil box dan truk
dengan tujuan pendistribusian produk di semua kecamatan, jika tidak
mendistribusikan di semua kecamatan maka akan diasumsikan semua
kendaraan tersebut mendistribusikan ke semua kecamatan.

Model biaya transportasi adalah model matematika yang digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan pendiatripasiuk.

Model biaya transportasi merupakan cara untuk mengartikan atau
menerjemahkan suatu permasalahan dalam model transportasi dari
permasalahan program linier. Penelitian ini  menggunakan model
transportasi dengan metode transportasi yang digunakan lgadggsant
Allocation Method(IAM).

Incessant Allocation Metho@lAM) adalah metode yang digunakan untuk
meminimumkan biaya transportasi distribusi produk. Penerapaassant
Allocation Method (IAM) bertujuan untuk mengetahui biaya minimum
transportasi distribusi produk AMDK dengan merk AMPO di CV. Lisa Jaya
Mandiri Food.

Biaya transportasi adalah biaya yang muncul karena adanya kegiatan
pendistribusian produk AMDK dengan merk AMPO di CV. Lisa jaya
Mandiri Food setiap bulan dengan sumber yaitu beberapa jenis kendaraan
seperti mobil pick up mobil box dan truk yang digunakan untuk
mendistribusikan produk ke beberapa tujuan yaitu beberapa kecamatan di
Jember.

Biaya minimum adalah biaya paling minimum yang dikeluarkan perusahaan
untuk biaya transportasi distribusi produk AMDK dengan merk AMPO di
CV. Lisa Jaya Mandiri Food.

Monograf atau sebutan lain untuk buku merupakan pendukung bahan ajar
sehingga pembelajaran menjadi lebih sempurna. Penelitian ini digunakan
sebagai monograf pendukung bahan ajar dengan pokok bahasan program

linier pada masalah transportasi.
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3.4 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian dengan
mengadakan pengamatan langsung melalui wawancara dengan karyawan yang
menangani pendistribusian produk di CV. Lisa Jaya Mandiri Food. Data yang
diperoleh dari data primer yaitu terkait jenis kendaraan yang digunakan untuk
distribusi produk, tujuan tempat distribusi produk, keuntungan penjualankprodu
AMDK per kardus, kapasitas pengiriman produk, biaya transportasi pada masing-
masing kendaraan, banyak persediaan produk dalam satu bulan, banyak
permintaan produk dalam satu bulan, dan lain-lain. Data sekunder adalah data
yang diperoleh secara tidak langsung. Data yang diperoleh dari data sekunder

adalah jarak tempuh perusahaan ke agen yang didap&atayie Maps.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap yang dilakukan dalam
menyelesaikan penelitian ini sehingga dapat mencapai tujuan penelitian. Berikut
adalah prosedur penelitian penerapaecessant Allocation MethodAM) untuk
meminimumkan biaya transportasi distribusi Air Mineral Dalam Kemasan
(AMDK) sebagai monograf dapat dilihat ada Gambar 3.1.
1. Pendahuluan

Tahap pendahuluan dalam penelitian ini adalah menentukan daerah
penelitian, setelah mendapatkan persetujuan dari pihak perusahaan untuk
melakukan penelitian di perusahaan tersebut kemudian membuat surat ijin
penelitian, selanjutnya berkoordinasi dengan  karyawan perusahaan untuk
menentukan subjek dan jadwal penelitian serta menyiapkan segala instrumen
untuk penelitian.
2. Studi Literatur

Tahap studi literatur dalam penelitian ini adalah mencari informasi yang
relevan sesuai dengan topik atau permasalahan yang diteliti. Informasi yang
relevan tersebut dapat diperoleh dari internet, buku, jurnal, skripsi, tesis atau

sumber tertulis lain.
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3. Pembuatan Instrumen

Tahap pembuatan istrumen dalam penelitian ini adalah membuat instrumen
wawancara. Instrumen ini digunakan sebagai pedoman untuk mendapatkan data-
data terkait penelitian. Pedoman wawancara digunakan sebagai acuan untuk
mencari data-data yang diperlukan agar mendapat data yang baik untuk dianalisis.
4.  Validasi Instrumen

Validasi instrumen dilakukan oleh validator yaitu dua dosen ahli dari
Pendidikan Matematika Universitas Jember. Setelah instrumen divalidasi oleh
validator dan dinyatakan valid, maka dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Jika
instrmen dinyatakaan tidak valid, maka dilakukan uji validasi kembali sampai
instrumen dinyatakan valid.
5. Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara
yang dilakukan dengan karyawan yang menangani masalah pendistribusian
produk, selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan dokumentasi.
Dokumentasi tersebut meliputi data-data yang diminta dari karyawan yang
menangani pengarsipan perusahaan terkait banyaknya produk yang disediakan
perusahaan dalam satu bulan, banyaknya permintaan produk oleh konsumen
dalam satu bulan, dan biaya transportasi distribusi produk yang dilakukan oleh
perusahaan dalam satu bulan. Pengumpulan data tersebut dilakukan untuk mencari
biaya transportasi distribusi produk per kardus AMDK yang dibutuhkan dalam
menyelesaikan masalah transportasi.
6. Model Transportasi

Model transportasi dalam penelitian ini merupakan langkah awal untuk
menyelesaikan masalah transportasi sebelum menggunakan metode IAM yaitu
mencari fungsi tujuan, fungsi kendala, dan variabel basis. Model transpoitasi in
didapat dari program linier berdasarkan data masalah distribusi produk dari
perusahaan.
7. Solusi IAM

Sousi IAM dalam penelitian ini merupakan solusi dari masalah transportasi

distribusi produk pada perusahaan yang diperoleh dengan menehap&ssant
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Allocation Method (IAM). IAM merupakan metode tranportasi terbaru dengan
membutuhkan data permintagisupplay) data persediaarfdemand) biaya
distribusi, dan hal-hal lain terkait proses distribusi produk.
8.  Solusi Simpleks

Solusi simpleks dalam penelitian ini merupakan solusi optimal dalam
masalah transportasi distribusi produk pada perusahaan. Diperoleh dengan

menggunakan metode simpleksonline yang dapat diakses di

www.mathstools.com untuk mencari solusi optimal pada permasalahan
transportasi.
9. Riil Biaya Transportasi

Model transportasi yang telah terbentuk dan diselesaikan dengan dua
metode, dibandingkan dengan riil biaya transportasi perusahaan. Jika biaya
transportasi dari dua metode tersebut sesuai atau mendekati riil biaya transportasi
perusahaan, maka model transportasi yang terbentuk dipastikan benar. Jika masih
belum, maka perlu membuat model transportasi kembali sesuai dengan riil biaya
transportasi perusahaan.
10. Analisis Data

Tahap analisis data dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis hasil
perhitungan biaya transportasi distribusi produk dengan menggunakan metode
IAM kemudian dibandingkan dengan solusi optimal yang diperoleh dari metode

simpleks online yang dapat diakses divww.mathstools.comdan riil biaya

transportasi perusahaan.
11. Kesimpulan

Tahap kesimpulan dalam penelitian ini adalah melakukan penarikan
kesimpulan dari hasil analisis data yang dilakukan pada tahap sebelumnya. Hasil
yang diharapkan adalah memperoleh biaya minimum untuk transportasi distribusi
produk pada CV. Lisa Jaya Mandiri Food dengan menggunakan metode IAM.
Tahap ini juga dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian.
12. Monograf

Penyusunan monograf dilakukan sesuai dengan syarat dari suatu monograf.

Monograf tersebut divalidasi oleh validator.
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3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya (Arikunto, 210). Instrumen penelitian yang
digunakan yaitu instrumen utama dan pedoman wawancara.

Instrumen utama yaitu peneliti karena sebagai perencana untuk menentukan
topik penelitian, mengumpulkan data, mengolah data, menganalisis data yang
diperoleh sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan dalam penelitian. Pedoman
wawancara yaitu sebagai acuan proses pengumpulan data. Pedoman wawancara
digunakan sebagai acuan untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada subjek
penelitian yaitu ketua bagian pendistribusian produk, karyawan yang menangani
pendistribusian produk, dan karyawan bagian administrasi dari CV. Lisa Jaya
Mandiri Food. Wawancara yang digunakan adalah wawancara semiterstruktur
karena pertanyaan yang ditujukan kepada subjek penelitian dapat dikembangkan
oleh peneliti secara spontan sesuai dengan kondisi lapangan. Pelaksanaan
wawancara semiterstruktur lebih efisien dibandingkan dengan wawancara
terstruktur karena dapat menentukan permasalahan secara lebih terbuka
(Sugiyono, 2011). Instrumen digunakan untuk mengukur kevalidan. Adapun
indikator kevalidan dalam menilai pedoman wawancara adalah sebagai berikut.

1. Aspek Format

Meliputi (a) kejelasan petunjuk pedoman, (b) kesesuaian ukuran teks dan

tabel, (c) kesesuaian ukuran dan jenis huruf.
2. Aspek Isi

Meliputi kedalaman data yang digali.

3. Aspek Bahasa

Meliputi (a) ketepatan struktur kalimat, (b) keefektifan kalimat, (c) bahasa

yang digunakan komunikatif, (d) pemahaman terhadap pesan atau

informasi, (e) kesesuaian tata bahasa, (f) kesesuaian ejaan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

3.7 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara-cara yang dapat
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Riduwan, 2010). Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Wawancara

Wawancara adalah suatu cara untuk mendapatkan data atau informasi
dengan tanya jawab secara langsung pada orang yang mengetahui objek yang
diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan pemilik dan karyawan
yang menangani masalah pendistribusian produk di perusahaan air mineral CV.
Lisa Jaya Mandiri Food. Tanya jawab tersebut terkait dengan jenis angkutan yang
digunakan untuk distribusi produk, tujuan tempat distribusi produk, banyak
persediaan produk untuk masing-masing tujuan, banyak permintaan produk untuk
masing-masing tujuan, biaya untuk transportasi distribusi produk, dan keuntungan
penjualan produk AMDK per kardus. Hal yang dilakukan sebelum melakukan
wawancara adalah membuat pedoman wawancara agar mendapatkan data sesuai
dengan tujuan penelitian.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah bentuk penelitan yang dilakukan dengan
mengumpulkan dokumen atau arsip-arsip mengenai laporan keuangan, jumlah
pelanggan, banyak permintaan produk untuk masing-masing tujuan, banyak
persediaan produk untuk masing-masing tujuan, dan data lain yang terkait dengan
masalah transportasi distribusi produk.

3.8 Metode Analisis Data

Analisis data merupakan tahapan akhir dalam penelitian. Data-data yang
diperoleh dari hasil pengumpulan data, selanjutnya diklasifikasikan secara
sistematis dan diolah serta dianalisis secara logis menurut rancangan penelitian.
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah data hasil dari
penelitian menjadi informasi yang nantinya dapat digunakan dalam mengambil
suatu kesimpulan. Adapun teknik-teknik pengumpulan data pada penelitian ini

adalah sebagai berikut.
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Uji Validasi Instrumen Penelitian
Sébelum menerapkan IAM untuk meminimumkan biaya transportasi

distribusi produk AMDK dengan merk AMPO, terlebih dahulu diaralisi

kevalidan instrumen yang telah divalidasi oleh para ahli. Adapun langkah-langkah

untuk melakukan analisis kevalidan adalah sebagai berikut.

a.

Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan pedoman wawancara dan
pedoman observasi ke dalam tabel yang meliputi aéfgk indikator (I.),
dan nilai (V; ) untuk setiap validator.

Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap

indikator dengan rumus sebagai berikut.

S,
_ =1

I _

n
keterangan:

|, = rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap indikator

V; = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-i

n = banyak validator
Menentukan rerata nilai untuk setiap aspek dengan rumus sebagai berikut.

keterangan:

A = rerata nilai untuk setiap aspek ke-i
;.= rerata untuk aspek ke-i terhadap indikator ke-j

m = banyaknya indikator dalam aspek ke-i
Menentukan nilai rerata total validasi semua aspek dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.

keterangan:

V, = nilai rerata total untuk semua aspek
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A = rerata nilai untuk setiap aspek ke-i
p = banyaknya aspek
e. Menentukan tingkat kevalidan berdasarkan kategori pada tabel di bawah ini.

Hasil nilai rerata total untuk semua aspekV,) kemudian

diinterpresentasikan dalam kategori validasi yang tersaji dalam Tabel 3.1.
Tabel 3. 1 Tabel Tingkat Kevalidan

Nilai V, Tingkat Kevalidan
1<V,<2 Tidak Valid
2<V,<3 Kurang Valid
3<V,<4 Valid

V,=4 Sangat Valid

(dimodifikasi dari Hobri, 2010)

Jika instrumen tidak memenuhi kategori valid atau kategori sangat valid,
maka harus dilakukan revisi ulang sampai instrumen masuk ke dalam kriterian
valid atau sangat valid. Instrument penelitian digunakan dalam penelitian jika
instrumen tersebut masuk kategori valid atau sangat valid. Namun walaupun
instrumen dikatakan valid atau sangat valid, perlu dilakukan revisi sesuai dengan
saran yang diberikan validator.

2. Analisis Hasil Wawancara

Data hasil wawancara digunakan untuk mengdur distribusi agar lebih
mudah menemukan formulasi yang sesuai dengan data. Jika data hasil wawancara
telah dianalisis formulasinya, maka selanjutnya analisis data dalam penelitian ini
adalah menganalisis optimasi alokasi dan jalur distribusi optimal yang dicari
menggunakan model transportasi dengan metode IAM dalam pendekatan program
linier. Fungsi tujuan dan fungsi kendala diformulasikan sesuai validitas jalur yang
ada di perusahaan. Model formulasi yang terbentuk digunakan untuk mencari
solusi optimal biaya distribusi produk. Membuat model formulasi dapat dilakukan
dengan membuat jalur distribusi produk terlebih dahulu yang kemudian
disesuaikan dalam formulasi program linier.

Mendapatkan biaya transportasi distribusi produk yang minimal, diperoleh
dengan menghitung biaya transportasi distribusi produk untuk per kardus AMDK
dengan ukuran40x20cm, variabel pada model biaya transportasi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
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o a, adalah jumlah kapasitas produk AMDK dengan merk AMPO (banyak
kardus) dalam satu bulan yang disediakan oleh CV. Lisa Jaya Mandiri Food.
o b, adalah jumlah permintaan produk AMDK dengan merk AMPO (banyak

kardus) pada masing-masing tujuan distribusi yaitu beberapa kecamatan di
Jember dalam satu bulan. Kecamatan yang dijadikan sebagai tujuan
distribusi oleh CV. Lisa Jaya Mandiri Food adalah kecamatan Ajung,
Arjasa, Balung, Jelbuk, Kaliwates, Panti, Patrang, Rambipuji, Sukorambi,

dan Sumbersari.

o ¢, adalah biaya transportasi per kardus AMDK dengan merk AMPO untuk

beberapa alat transportasi yang digunakan oleh perusahaan yaitupintobil

up, mobil box, dan truk saat pendistribusian produk di beberapa kecamatan
selama satu bulan. Biaya transportasi tersebut meliputi biaya bahan bakar
minyak, biaya perbaikan alat transportasi, dan gaji sopir.

o x; adalah banyaknya produk AMDK dengan merk AMPO yang diangkut

dari sumber ke tujuan.
3. Analisis Data Hasil Perhitungan

Setelah melakukan analisis kevalidan instrumen dan mendapatkan data dari
proses penelitian, akan dibuat nebBiaya transportasi distribusi produk AMDK
dengan merk AMPO per kardus dalam program linier dari data-data yang sudah
terkumpulkan. Setelah model biaya transportasi dalam program linier terbentuk,
selanjutnya membuat tabel transportasi untuk menentukan biaya transportasi
distribusi produk AMDK dengan merk AMPO yang diselesaikan menggunakan
Incessant Allocation MethodlAM) dan juga menyelesaikannya menggunakan

metode simpleksonline yang dapat diakses divww.mathstools.com karena

metode simplek®nline memberikan hasil solusi yang paling optimal. Setelah
diperoleh biaya transportasi distribusi produk dari kedua metode tersebut,
bandingkan hasilnya. Hasil perbandingan yang diperoleh kemudian dianalisis dan
diharapkan solusi IAM mendekati solusi metode simpleks. Model program linier
tersebut divalidasi dengan metode triangulasi. Triangulasi adalah metode

pemeriksaan data yaitu membandingkan data dengan yang lain sebagai
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pengecekan (Moleong, 2012). Dapat diartikan pula bahwa teknik ini dilakukan
untuk mendapatkan keabsahan data dengan beberapa cara. Pada penelitian ini
teknik triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi model transportasi dengan riil
biaya transportasi dari perusahaan. Jika model program linier diselesaikan dengan
menggunakan metode simpleks dan menghasilkan solusi minimal sama dengan
riil biaya transportasi dari perusahaan dan tidak lebih maka model program linier
tersebut dinyatakan valid. Apabila data dinyatakan valid dapat dibuat suatu
kesimpulan pada hasil penelitian. Setelah mendapat kesimpulan dari hasil analisis
penelitian, dibuat suatu monograf pendukung bahan ajar dengan pokok bahasan
program linier pada masalah transportasi sesuai dengan syarat dari suatu
monograf. Monograf tersebut divalidasi oleh dua validator yaitu dosen abhli

Pendidikan Matematika Universitas Jember.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis serta

pembahasan, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1.

Bentuk model biaya transportasi distribusi produk AMDK dengan merk
AMPO di CV. Lisa Jaya Mandiri Food yaitu:

Fungsi Tujuan

Minimasi

Z =1089 , + 687x,,+ 690x,,+1020x,, + 590K, . + 526x, , + 764, , + 716, +

478X o+ 778X 1,+1024X,, + 688X, + 691x,,+1195,, + 592X, . + 528X, +

765X, + 764X, + 482X, + 738X, o+ 97 Xy, + 768X, + 772X, + 1134, +
664X, + 592X, +857X,, + 94K, +540%,, +1513;,

Dengan Fungsi Kendal

X1+ X+ Xz Xg+ X5+ Xig+ X7+ Xg+ X+ X0< 31278
Koy + Koy Koz %K, + Xog + Xog + X7 + Xog + Kootk XKnp= 3107C
Xg1+ Xgp + X+ Koy + Xgg + Xgg + Xg7 + Xgg + Xgg + X5, < 3023€
X1+ Xp1 + X5, = 6161

X+ Xop + X5, = 2975

X3+ X3+ X553 = 295C

X+ %o+ X5, =5745

X5+ X5+ %55 = 390C

Xig+ Xog+ Xgg = 4355

Xi7+ Xp7 + X5, = 3050

Xig+ Xo5+ Xgg = 7865

Xig+ Xo9+ Xgg = 4755

X107+ X010+ Xg10= 6855

X111 X125y X135 X125 X159 X160 X175 X185y X195 X1100 X210 X202y Xozs Xoas Xo5-Xog,

X27’ X28’ X29’ X21O’ XSl’ X32’ X33’ X34’ X35' X36’ X37' X38’ X39’ X31O = 0
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2. Penerapan metode IAM di CV. Lisa Jaya Mandiri Food lebih efektif dan
efisien digunakan karena dapat meminimumkan biaya transportasi
distribusi produk AMDK dengan merk AMPO. Metode IAM memberikan
biaya transportasi distribusi produk sebesar Rp37.195.026,00 dan hasil
tersebut lebih baik atau lebih efektif dibandingan dengan biaya sebelum
perusahaan menggunakan metode IAM dalam menangani proses
distribusinya. Selisih antara biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam
pendistribusian produk dengan hasil yang didapat oleh metode IAM adalah
sebesaRpl.601.426,00. Sedangkan selisih hasil perhitungan IAM dengan
metode simplek®nline padamathtoolsadalah sebesd®pl.384.000,00.
Metode IAM juga lebih efisien digunakan karena menghasilkan iterasi
yang lebih sedikit dan mudah diterapkan dalam menyelesaikan masalah
transportasi.

3. Monograf dari penyelesaian model biaya transportasi digunakan sebagai
pendukung bahan ajar pada mata kuliah Riset Operasi dengan keunggulan
sebagai berikut.

a. Bahasa yang digunakan lebih sederhana dan mudah dipahami oleh
pembaca serta langkah-langkah penyelesaiannya dituliskan secara
detail.

b. Disajikan dengan pendekat®ealistic Mathematic EducatiofiRME)
yaitu sebuah pendekatan dengan melibatkan lingkungan sekitar atau
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

c. Berisi metode dalam menyelesaikan masalah transportasi yang belum

pernah diajarkan saat perkuliahan.

52 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil analisis
serta pembahasan, saran yang bisa diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai referensi tambahan dan penelitian
ini dapat dikembangkan dengan menggunakan metode lain dalam mencari

biaya distribusinya.
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Bagi perusahaan, sebaiknya menggunakan metode transportasi terhadap
sistem distribusinya karena metode transportasi dapat menekan biaya
transportasi menjadi lebih minimum.

Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi
untuk memaksimalkan keuntungan dengan meminimumkan biaya
transportasi distribusi produk.

Bagi perusahaan, sebaiknya dalam mendistribusikan produk sesuai dengan
besarnya kapasitas yang optimal, karena melakukan pendistribusian yang

tidak sesuai dengan kapasitas optimal akan mengakibatkan kenaikan biaya.
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Lampiran A. Matrik Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Judul Rumusan Variabel I ndikator Sumber Data | Metode Penelitian
Masalah
Penerapan . Bagaimanakah (1. Model 1. Model transportasi 1. Observasi |1. Subjek
Incessant model transportasi. distribusi produk AMDK. 2. Wawancara | penelitian:
Allocation transportasi . Optimasi 2. Minimasi biaya transportas 3. Kepustakaan perusahaan
Method (IAM) distribusi distribusi distribusi produk AMDK. 2. Jenis penelitian:
untuk produk AMDK produk 3. Algoritma metode (IAM) Riset terapan
Meminimumkan di CV. Lisa AMDK. a. Langkah 1: merumuskan dengan
Biaya Jaya Mandiri . Metode Transportasi Problem pendekatan
Transportasi Food? Incessant (TP) dengan memastikan kuantitatif
Distribusi Air . Bagaimanakah | Allocation TP seimbang. 3. Pengumpulan
Mineral Dalam penerapan Method . Langkah 2: cari sel biaya data:
Kemasan Incessant (IAM). terkecil ¢, pada a. observai
(AMDK) Allocation . Metode IAM Transportation Table b. wawancara
(Sebagai Method (IAM) sebagai . 4. Metode analisis
(TT). Alokasikan ]
Monograf) untuk monograf , . data:
menyelesaikan | pendukung X; =Mmin (a ,b;) di a. analisis data
model bahan ajar dalam sel(, j). hasil observsi

transportasi
distribusi
produk AMDK
di CV. Lisa
Jaya Mandiri
Food?

. Bagaimanakah

pokok bahasar
program linier

pada masalah

transportasi.

. Langkah 3: sesuaikan
persyaratan penawaran
dan permintaan pada
masing-masing baris dan
kolom. Ikuti kasus yang
muncul berikut ini.

eKasus 1:

b. analisis data
hasil
wawancara

c. analisis data
hasil
perhitungan
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Judul Rumusan Variabel Indikator Sumber Data | Metode Penelitian

Masalah

monograf Jika alokasix; = a, , baris

penerapan _ .

Incessant ke-i harus dicoret dah,

Allocation dikurangi menjadib, —

Method (IAM) :

untuk a). Sejlanjutnya o

meminimumkan selesaikan alokasi di

biaya sepanjang kolom kg-

transportasi dengan membuat alokasi

distribusi sel biaya terkecil secara

produk AMDK terus menerus.

di CV. Lisa eKasus 2:

Jaya Mandiri_ Jika alokasix; = b, , kolom

Foogissbagal ke-j harus dicoret dag,

pendukung

bahan ajar?

dikurangi menjadia —
b,) . Selanjutnya, dengan
mengikuti prosedur yang
sama dijelaskan dalam
kasus 1.

e Kasus 3:

Jika alokasix; = a, = b,
cari sel biaya terkecil
berikutnya yaitu(i,k) dari
sisa sel biaya sepanjang
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Judul

Rumusan
Masalah

Variabd

Indikator

Sumber Data

M etode Penelitian

d. Langkah 4: hitung total

. Monograf metode 1AM

baris kei dan kolom ke-
ji.

e Kasus 4:
Cari sel biaya terkecil
yang berada di sepanjan
kolom atau baris dan
tetapkan nol di sel itu sert
lanjutkan proses yang
dijelaskan pada kasus di
atas untuk melengkapi
alokasi di sepanjang baris
atau kolom untuk
menyelesaikan
keseluruhan alokas

biaya transportasi.
sebagai pendukung bahan

aja pada pokok bahasan
program linier dalam

masalah transportasi.
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Lampiran B. Pedoman Wawancara Sebelum Revis

PEDOMAN WAWANCARA
A. Petunjuk wawancara sebagai berikut.
1. Wawancara dilakukan sebelum diperoleh hasil perhitungan menggunakan
Incessant Allocation MethodAM).
2. Proses wawancara didokumentasikan menggunakan media audio visual.

B. Berikut merupakan daftar pertanyaan berdasarkan aspek yang ingin digali.

Aspek Pertanyaan

Proses distribusi 1. Bagaimana proses pendistribusi produk
Mineral Dalam Kemasan (AMDK) dengan me
AMPO di CV. Lisa Jaya Mandiri Food?

2. Dimana produk AMDK dengan merk AMP
akan didistribusikan?

3. Apakah ada faktor yang mempengaruhi bi
pendistribusian produk AMDK dengan me
AMPQO?

Alat transportasi 1. Alat transportasi apa saja yang digunakan dg
proses pendistribusian produk AMDK deng
merk AMPO di CV. Lisa Jaya Mandiri Food?

2. Berapa jumlah alat transportasi yang diguna
untuk mendistribusikan produk AMDK deng;
merk AMPO pada masing-masing 4
transportasi?

3. Berapa jumlah produk AMDK dengan me
AMPO vyang dapat diangkut pada masii
masing alat transportasi?

Biaya 1. Berapa biaya transportasi pada masing-ma
alat transportasi yang dikeluarkan ol
perusahaan untuk mendistribusikan prof
AMDK dengan merk AMPO ke konsumen?

2. Biaya apa saja yang dikeluarkan ol
perusahaan untuk mendistribusikan prof
AMDK dengan merk AMPO?

3. Apakah ada biaya atau upah untuk sopir se
gaji pokok?

4. Apakah ada biaya perbaikan atau perawatan
transportasi yang dikeluarkan oleh perusahg
(jika ada) Berapa biaya yang dikeluarkan da|

satu bulan?
Permintaan dan 1. Berapa jumlah persediaan produk AML
persediaan produk dengan merk AMPO di perusahaan dalam
AMDK per kardus bulan?
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Aspek

Pertanyaan

2. Adakah persediaan produk AMDK dengan m
AMPO khusus untuk tiap lokasi tujuan?

3. Berapa jumlah permintaan produk AMD
dengan merk AMPO dalam satu bulan?

Harga produk AMDK per
kardus

1.Berapa harga produk AMDK dengan me
AMPO per kardus di CV. Lisa Jaya Mand
Food?

2. Apakah ada pengaruh harga produk AMI
dengan merk AMPO terhadap besar kecil|
jumlah permintaan?

Keuntungan

1.Berapa keuntungan yang didapat o
perusahaan tiap kardus produk AMDK den(
merk AMPO?

Metode transportasi

1. Apakah perusahaan sudah pernah melaki
perhitungan tentang masalah biaya transpori
(ika pernah) Bagaimana perhitungan vyd
dilakukan oleh perusahaan?
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Lampiran B1. Pedoman Wawancara Setelah Revisi

PEDOMAN WAWANCARA
A. Petunjuk wawancara sebagai berikut.
1. Wawancara dilakukan sebelum diperoleh hasil perhitungan
menggunakamcessant Allocation MethodAM).
2. Proses wawancara didokumentasikan menggunakan media audio visual.

B. Berikut merupakan daftar pertanyaan berdasarkan aspek yang ingin digali.

Aspek Pertanyaan

Proses distribusi 1.Bagaimana proses pendistribusi produk
Mineral Dalam Kemasan (AMDK) dengan me
AMPO di CV. Lisa Jaya Mandiri Food?

2.Dimana produk AMDK dengan merk AMP
akan didistribusikan?

3. Apakah ada faktor yang mempengaruhi bij
pendistribusian produk AMDK dengan me
AMPQO?

Alat transportasi 1. Alat transportasi apa saja yang digunakan dg
proses pendistribusian produk AMDK deng
merk AMPO di CV. Lisa Jaya Mandiri Food?

2. Berapa jumlah alat transportasi yang diguna
untuk mendistribusikan produk AMDK deng;
merk AMPO pada masing-masing a
transportasi?

3.Berapa jumlah produk AMDK dengan me
AMPO vyang dapat diangkut pada masil
masing alat transportasi?

Biaya 1.Berapa biaya transportasi pada masing-ma
alat transportasi yang dikeluarkan ol
perusahaan untuk mendistribusikan prof
AMDK dengan merk AMPO ke konsumen?

2.Biaya apa saja yang dikeluarkan ol
perusahaan untuk mendistribusikan prof
AMDK dengan merk AMPO?

3. Apakah ada biaya atau upah untuk sopir s€
gaji pokok?

4. Apakah ada biaya perbaikan atau perawatan
transportasi yang dikeluarkan oleh perusahg
(ika ada) Berapa biaya yang dikeluarkan da
satu bulan?

5.Jika kendaraan mengalami kebocoraan
pendistribusian, siapa yang menanggl
biayanya?
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Aspek

Pertanyaan

Permintaan dan
persediaan produk
AMDK per kardus

1.Berapa jumlah persediaan produk AML

. Adakah persediaan produk AMDK dengan m

.Berapa jumlah permintaan produk AMD

dengan merk AMPO di perusahaan dalam |
bulan?

AMPO khusus untuk tiap lokasi tujuan?

dengan merk AMPO dalam satu bulan?

Harga produk AMDK per
kardus

.Berapa harga produk AMDK dengan me

.Apakah ada pengaruh harga produk AMI

AMPO per kardus di CV. Lisa Jaya Mand
Food?

dengan merk AMPO terhadap besar kecil|
jumlah permintaan?

Keuntungan

1}

Berapa keuntungan yang didapat o
perusahaan tiap kardus produk AMDK den
merk AMPO?

Metode transportasi

. Apakah perusahaan sudah pernah melaki

perhitungan tentang masalah biaya transport
(ika pernah) Bagaimana perhitungan vyg
dilakukan oleh perusahaan?
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Lampiran B2. Lembar Validas Pedoman Wawancara

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tata

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan

bahasa dan tata tulis dalam memperoleh data yang diinginkan.

B. Petunjuk
1. Berilah tanda (\/) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada bagian yang
telah disediakan.
3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan, nama dan tanda
tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.
C. Penilaian
No Aspek Aspek yang dinilai Penilaian
Validasi 1 2 3 4
1 | Format a. Kejelasan petunjuk pedomg
wawancara
b. Ukuran teks dan tabel
c. Ukuran dan jenis huruf
2 |lsi Kedalaman data yang akan dig:
3 | Bahasa a. Ketepatan struktur kalimat
b. Keefektifan kalimat
c. Komunikatif
d. Pemahaman terhadap peg
atau informasi
e. Ketepatan tata bahasa
f. Ketepatan ejaan
Saran revisi:
Jember, .....ccoveeeiien 2018
Validator
(cevemmrrnee e )
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Lampiran B3. Pedoman Penilaian Lembar Validas

PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR VALIDAS

1. Validas Format

Untuk aspek no. la

Indikator

Kejelasan petunjuk pedoman wawancara sangat kurang

Kejelasan petunjuk pedoman wawancara kurang

Kejelasan petunjuk pedoman wawancara baik

o]l

Kejelasan petunjuk pedoman wawancara sangat baik

Untuk aspek no. 1b

Skor Indikator
1 | Ukuran teks dan tabel tidak sesuai pedoman penulisan karya iln
2 | Ukuran teks dan tabel kurang sesuai pedoman penulisan
ilmiah
3 | Ukuran teks dan tabel sesuai pedoman penulisan karya ilmiah
4 | Ukuran teks dan tabel sangat sesuai pedoman penulisan karya

Untuk aspek no. 1c

Skor I ndikator

1 | Ukuran dan jenis huruf tidak sesuai pedoman penulisan karya il

2 | Ukuran dan jenis huruf kurang sesuai pedoman penulisan
ilmiah

3 | Ukuran dan jenis huruf sesuai pedoman penulisan karya ilmiah

4 | Ukuran dan jenis huruf sangat sesuai pedoman penulisan
ilmiah

2. Validasi Is

Untuk aspek no. 2

Indikator

Kedalaman data yang akan digali sangat kurang

Kedalaman data yang akan digali kurang

Kedalaman data yang akan digali baik

WJols][2

Kedalaman data yang akan digali sangat baik
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3. Validas Bahasa
Untuk aspek no. 3a

I ndikator
Ketepatan struktur kalimat sangat kurang
Ketepatan struktur kalimat kurang
Ketepatan struktur kalimat baik
Ketepatan struktur kalimat sangat baik

S]]

Untuk aspek no. 3b

I ndikator
Keefektifan kalimat sangat kurang
Keefektifan kalimat kurang
Keefektifan kalimat baik
Keefektifan kalimat sangat baik

Suls][2

Untuk aspek no. 3c

Indikator
Bahasa yang digunakan sangat kurang komunikatif
Bahasa yang digunakan kurang komunikatif
Bahasa yang digunakan komunikatif
Bahasa yang digunakan sangat komunikatif

o]

Untuk aspek no. 3d

I ndikator
Pemahaman terhadap pesan atau informasi sangat kurang
Pemahaman terhadap pesan atau informasi kurang
Pemahaman terhadap pesan atau informasi baik
Pemahaman terhadap pesan atau informasi sangat baik

Jull[2

Untuk aspek no. 3e

I ndikator
Ketepatan tata bahasa sangat kurang
Ketepatan tata bahasa kurang
Ketepatan tata bahasa baik
Ketepatan tata bahasa sangat baik

W]
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Untuk aspek no. 3f

85

Indikator

Ketepatan ejaan sangat kurang

Ketepatan ejaan kurang

Ketepatan ejaan baik

Sols][2

Ketepatan ejaan sangat baik
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Lampiran B4. Lembar Validas Validator 1
LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN WAWANCARA VALIDATOR 1

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCA A
A. Tujuan
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah wntuk menyubon kevalidan

bahasa dan tata tulis dalam memperoleh data yang diinginkin,

B. Petunjuk
I. Berilah tanda () dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada bagian yang
telah disediakan,

3. Setelah sclesal memeriksa, tuliskan tanggal pﬂ;)m'ik\.l.uk numa dan tanda
tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.

C. Penilaian
No Aspek Aspek yang dinilai rl’eu ilaian
Validasi 1 2[5 ] %
| | Format a. Kejelasan petunjuk  pedoman ‘/
Wawancara
b. Ukuran teks dan tabel v
¢. Ukuran dan jenis huruf v
2 |Isi Kedalaman data yang akan digali | v
3 | Bahasa a, Ketepatan struktur kalimat v
b. Keefektifan kalimat Vv
¢. Komunikatif ¥4
d. Pemahaman terhadep pesan \/
atau informasi 4
e, Ketepatan tata bahasa /,
f. Ketepatan cjaan 4
Saran revisi:
e
Jember, ... Masts 2018
Validator P

i Pt N SN,
.ng 195 06 %! 10T [evL
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Lampiran B5. Lembar Validas Validator 2
LEMBAR VALIDASI

PEDOMAN WAWANCARA VALIDATOR 2

C. Lembar Validusi Pedoman Wawancara

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
A. Tujuan
Tujusn penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tata
buahasa dan tata tulis dalam memperoleh data yang diinginkan

B. Petunjuk
I. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda.
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada bagian yang
telah disediakan.

3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksuan. nama dan tanda
tangan Anda pada bagian yang telah disediakan,

C. Penilaian
No Aspek Aspek yang dinilai Penilaian
Validasi I 2] 3 4
I | Format a. Kejelasan petunjuk pedoman v
wawancara
b. Ukuran teks dan tabel v~
¢. Ukuran dan jenis huruf v
2 |Isi Kedalaman data yang akan digali v
3 | Bahasa a. Ketepatan struktur kalimat v
b. Keefektifan kalimat
¢. Komunikatif v
d, Pemahaman terhadap pesan
atau informasi v
e¢. Ketepatan tata bahasa v
f. Ketepatan cjaan v
Saran revisi:
i naskak

Jember. 13.=.3. 72018

Valit&»bj~

Ment A.m. MW
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Lampiran B6. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara
ANALISISDATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN
PEDOMAN WAWANCARA

Tabel Analisis Data Hasil Validasi Pedoman Wawancara

No Aspek Aspek yang | Validator | Validator I v
Validasi diamati 1 2 ! a
1 | Validasi A 4 4 4
Format B 4 4 4
( 4 4 4
2 | Validasi Isi A 4 3 3,5
3 | Validasi A 4 3 3,5 38
Bahasa B 4 4 4 ’
C 3 3 3
D 4 4 4
E 4 4 4
F 4 4 4
Keterangan.

1. Aspek Validasi Format
a. Kejelasan petunjuk pedoman wawancara
b.  Ukuran teks dan tabel
c.  Ukuran dan jenis huruf
2. Aspek Validasi Isi
Kedalaman data yang akan digali
3. Aspek Validasi Bahasa
Ketepatan struktur kalimat

Keefektifan kalimat

Pemahaman terhadap pesan atau informasi

a
b
c. Komunikatif
d
e Ketepatan tata Bahasa
f.

Ketepatan ejaan
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Berdasarkan tabel analisis data hasil validasi pedoman wawancara, nilai
rata-rata total dari kedua validatdf, ) adalah 3,8 dan berada patia V, < 4,

sehingga kriteria validitas pedoman wawancara dikatakan valid.
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Lampiran B7. Transkip Data Hasil Wawancara
TRANSKIP DATA HASIL WAWANCARA

Transkip data hasil wawancara dilakukan kepada 2 orang karyawan di CV.
Lisa Jaya mandiri Food. Transkip ini ditulis untuk mewakili data hasil wawancara
yang telah diperoleh.
1. Narasumber :Karyawan bagian pendistribusian produk

Kode Subjek : SO01

P . “Assalamu’alaikum Pak Edi, mohon maaf mengganggu waktu
Bapak. Saya ingin melakukan wawancara sebentaragdeBgpak
mengenai penelitian untuk skripsi saya.”

S01 : “Wa’alaikum salam mbak, iya silahkan kalau mau wawancara,
sebisanya saya nanti akan jawab pertanyaan mbak.”

P . “Baik Bapak, terima kasih sebelumnya. Bisa saya mulai ya Pak
wawancaranya?”’

S01 . “Iya mbak silahkan bisa dimulai.”

P : “Jadi yang pertama saya ingin tanyakan, bagaimana proses
pendistribusian produk AMDK di CV. Lisa Jaya Maridiood ini
Pak?”

S01 . “Nah jadi gini mbak, CV. Lisa Jaya Mandiri Food ini kan bukan

hanya memproduksi produk saja, tapi juga sebagdibdior untuk
produknya. Untuk proses distribusinya, kami memdsisikan
produk ke agen-agen yang memang sudah menjadi pasidéri
perusahaan. Jadi kami mendistribusikan untuk AMB& sendiri
itu setiap satu minggu sekali kami kirim ke agesen tersebut.”

P . “Kalau boleh disebutkan Pak, agen-agennya itu ada di daerah
mana saja?”
S01 . “Oh agennya itu ada di Jember, Banyuwangi, Bondowoso, dan

Situbondo mbak. Sedangkan di Jember kalau tidedhsata di 10
kecamatan, Sukorambi, Rambipuji, Sumbersari, KaksaPanti,
Patrang, Aijung, Arjasa, Jelbuk, sama satu lagi Balmbak. Insya
Allah itu kalau saya tidak salah menyebutkan.”

P o “Alat transportasi yang digunakan dalam mendistribusikan
produk AMDK nyaini apa saja ya Pak?”

SO01 . “Kalau alat transportasinya di perusahaan ada truk, pick up, dan
box mbak.”

P . “Berapa jumlahnya Pak untuk masing-masing alat
transportasinya tersebut?”

SO01 . “Total semua ada 18 kendaraan mbak yang ada di perusahaan, 9

pick up, 5 box, dan 4 truk. ”
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: “Untuk kapasitas angkutnya sendiri bagaimana ya Pak? Jumlah
produk AMDK yang dapat diangkut pada masing-masaigt
transportasinya tersebut berapa?

: “Kalau kapasitas angkutnya untuk mobil pick up itu bisa memuat
150 kardus, kalau mobil box 250 kardus, truk bisammat 450
kardus mbak.”

. “Apakah permintaan produk AMDK dari agen selalu sama Pak
setiap bulannya?”

. “Permintaan agen setiap bulannya ya hampir sama mbak, ya
rata-rata segitu lah kasarannya, hampir sama asekii00 sampai
3000 kardus setiap bulan.”

o “Tapi apakah kapasitas produsi dengan permintaan produk itu
selalu sama ya Pak?”

: “Kalau kondisi sepi gini mungkin tidak imbang ya mbak antara
produksi dengan permintaan, jadi kita harus safegmyesuaikan.
Makanya itu mbak kita pakai sistem take order untuk
mengantisipasinya, kita nggak perlu keliling, tapdah terjadwal
sesuai ordernya jadi kalau sistem siperti itu pastalu habis
mbak. Kalau sistem take order kan bisa menghematuwdan
biayasendiri”

. “Oh iya ya Pak, jadi tidak boros biaya di jalan.”

. “Iya betul mbak, BBM nya lebih irit ya.”

. “Berapa biaya BBM yang dikeluarkan perusahaan pada masing-
masing alat transportasi yang digunakan untuk ithssi produk
Pak?”

-+ “Jadi gini, perusahaan itu mengeluarkan biaya BBM untuk
kendaraan seperti pick up dan box sekitar Rp700@0Bampali
Rp80.000,00 dalam satu minggu, kalau truk sekitar (Rp@0,00
sampai Rp90.000,00, tapi untuk truk disini jarangrdperasi
mbak, ya mengirim produk ke agen-agen tapi tidakyb&. Itupun
kita kan nanti ada yang namanya subsidi silang ymknjadi
kalau misal kita mau mengirim ke daerah yang agalhjkita
perhitungkan, jauh sama dekat kan harusnya lebibraiu dekat,
tapi kita tidak bisa gitu, karena kita kan ada sdibsilang, jadi
biaya untuk yang dekat itu tadi kita subsidikandaerah yang
jauh.”

“Biaya apa lagi Pak yang dikeluarkan perusahaan untuk
mendistribusikan produknya?”

“Nah selain BBM ada biaya lagi mbak untuk perawatan
kendaraannya, jadi perusahaan sudah memberi dadaisentuk
perawatan kendaraannya setiap bulan, perawataonituk apa
saja? ya bisa untuk ganti olinya, ganti ban kalaoob, dan lain-
lain mbak. Biaya perawatan untuk pick up dan bdxedi dana
sekitar Rp300.000,00 per bulan sedangkan truk agdikit mahal
sekitar Rp500.000,00 per bulan dan tidak bolehhletari biaya
itu, seperti itu mbak. Soalnya kita juga makai Hetglari luar.”
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. “Kalau boleh tau Pak, gaji untuk sopirnya berapa ya Pak?”

: “Disini gaji untuk sopir kita bayar per hari mbalkrparinya itu
bisa sekitar Rp55.000,00. Kerjanya di hari aktifasgadi untuk
Sabtu dan Minggu libur. Nanti bisa dikalkulasi sendiri ya mbak”

. “Iya Bapak, apakah ada biaya atau upah lain untuk sopir ya Pak
selain gaji pokok dari perusahaan?”

. “Kalau dari perusahaan tidak ada mbak, mungkin ada biaya
BBM atauu biaya dari perawatan kendaraan tadi yabidp sedikit
ya bisa diambil sopir.”

“Apakah ada biaya biaya perawatan khusus untuk alat
transportasinya Pak yang dikeluarkan oleh perusahsetiap
bulan?”

“Untuk itu sepertinya tidak ada mbak, jadi ya dana yang
dianggarkan untuk perawatan ya sudah seperti yategagkan
perusahaan itu. Ya Alhamdulillah juga pada prosesridusinya
sampai sekarang tidak ada kendala yang seriusigpgding sering
itu ganti ban aja mbak, kan itu tidak perlu mengekan biaya
khusus juga ya.”

“Jadi ketika ada kebocoran ban di jalan, biayanya sudah
ditanggung perusahaan ya Pak?”

: “Iya mbak, itu sudah tanggungan dari perusahaan.”

: “Jumlah persediaan produk AMDK di perusahaan setiap bulan
itu berapa kardus ya Pak?”

: “Kita tiap bulan itu beda-beda ya, air itu lihat musimnya juga,
jadi misal seperti sekarang ini musim hujan, peis@dnya ya
agak turun, tapi iramanya untuk bulan ini identé&ndan naik.
Jadi dibantu waktu tahhun baru kemarin, waktu reataldan
musim haji, pasti banyak permintaan dari konsumen.”

. “Apakah ada persediaan produk AMDK khusus untuk tiap lokasi
tujuan Pak?”

: “Kalau itu tidak ada mbak, semuanya sama, kita mengesuai
permintaan.”

- “Kira-kira berapa jumlah permintaan produknya dalam satu
bulan Pak, pasti dalam tiap kecamatan berbeda-kan Pak?”

. “Kalau mengenai jumlah permintaan produknya nanti sampean
bisa minta di bagian administrasi, karena yanghlédu tepatnya
permintaan produk ya administrasi yang punnya rakagatanya.
Soalnya gini setiap daerah pasti berbeda-beda paam
produknya. Kita selalu evaluasi marketing, jadi afkan di
kecamatan A permintaannya itu sedikit, kita evakesiapa seperti
itu, apa memang marketingnya yang kurang atau mgman
daerahnya itu daya belinya lemah, atau karena pgaanya
disitu memang banyak, ya kita evalusi disitu namtap daerah
pasti berbeda-beda

. “Kalau harga produk AMDK per kardus sendiri berapa Pak dari
perusahaan?”
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S01 . “Kalau harga per kardus AMDK nya itu dari peusahaan
Rp10.500,00.”

P . “Apakah ada pengaruh harga terhadap besar kecilnya
permintaan Pak?”

SO01 : “Kalau untuk air itu tidak ada, untuk bahan baku kalau misal

harga dollar naik pasti otomatis harga plastik jugat naik.
Walaupun permintaannya dikit kalau harga dollarknéiarga
bahan baku naik) ya kita harus naikkan juga, tam kering
mempertahanan harga dulu mbak, kita toleransi,Hitiang-hitung
dulu mungkin kenaikannya masih tahap wajar ya, keaugkan
masih ada gitu maksudnya, jadi ya tidak perlu kiéakkan. Kalau
misalkan sudah naik sekali harga bahan bakunyamga tidak
mau kita juga menaikkan sedikit.”

P : “Kalau keuntungan yang didapat perusahaan untuk getuk
AMDK sendiri berapa Pak?”

SO01 : “Kalau keuntungan kurang lebih sekitar Rp500,00 per kardus, i
sudah bersih mbak, jadi tinggal mengkalikan aja aper
banyaknya kardus.”

P . “Apakah perusahaan sebelumnya sudah pernah melakukan
perhitungan tentang biaya transportasi Pak?”

S01 . “Kalau itu ya pasti sudah, tanpa itu kan kita nanti tidak bisa
mencari rugi dan labanya.”

P . “Baik Pak terima kasih, mungkin cukup itu yang saya tanyakan,

selanjutnya apakah saya bisa menemui bagian adrnaigsisya
Pak untuk meminta data permintaan produknya?”
S01 . “Iya boleh, saya panggilkan mas Romli kesini dulu.”

Narasumber  : Karyawan bagian administrasi
Kode Subjek :S02

P o “Assalamu’alaikum mas Romli saya Irma, saya tadi sudah
diperkenankan oleh Pak Edi untuk meminta data dndusian
produk AMDK mas.”

S02 : “Oh iya silahkan mbak, data apa ya mbak yang dibutuhkan?”

P : Data permintaan produk untuk 6 bulan terakh@rsrdari bulan
Juni 2017 sampai Desember 2017.”

S02 . “Saya beri data rata-rata permintaan produknya saja ya mbak,
karena ini adanya sudah dalam rataz.

P . “Iya mas tidak apa-apa kalau memang adanya dalam rata:-

S02 . “Iya mbak ini sudah saya copy data yang diperlukan.”

P : “Baik mas terima kasih banyak.”

S02 ;. “Sama-sama mbak, semoga membantu yang dibutuhkan untuk

’

skripsinya.’
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Lampiran C. Data Biaya Transportas dari Perusahaan
DATA BIAYA TRANSPORTASI DARI PERUSAHAAN

A. Pick Up : - Aung  Rp 281 13,00  untuk (3 kol distrbusi
- Jelbuk By 210.000.00  untuk 19 Eali dis{ribust
- Kalbwates Bp 226.668.00  untuk 26 kal disinbus
= Panti Rp 280 000.00  untuk 39 kal, distnbusi

tr
Patrang Py 30000000  unfuk 31 oy dchntes
- MP\‘I‘ Bp 238.392.00 untuk 19 pul disinbusi
- Sumberari B, 297 790.00 Unfuk 1B kol distnbusi

B Box ¥ o
Aund &y 294 000.00 vk B kol dicknbygi
- Jelbul Bp 320.000.00 untuk 4 kali dictrbus
- Faliwalec Fp 290 000.00 Gk 16 kol dictnbus,

Unfuk 3 Ry disfrbusi
uptulk n ki dff'nﬁul'

= | 00 Untuk 19 fkali distribuci
umbersori Pp 000,00 Untuk kali distribus

€ Truk , -
© = fung PP 334.000.00 il 9 b dishbuei
& g:) B 35¢.000 00 unfuk 5, kol distbusi
- l: B 248.000, 00 ik 16 pag distnbus,
- Je ke .000. unty '
L e

Pp 324.000.00 Unfuk

- Rl gy s 0 Uik g oty i
- Sukorambi B 3500000 UMk 7 o disteibusi

- Sumbersary b 340.000.00 untuk 12 kali icfribus’
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Lampiran D. Perhitungan Biaya Tetap
PERHITUNGAN BIAYA TETAP

1. Gaji Pokok Sopir

2. Biaya Perawatan

Alat Transportas Biaya Perbal(lé?jr; (Per Bulan)
Mobil pick up 300.000,00
Mobil box 300.000,00
Truk 500.000,00

Tabel Biaya Tetap
Alat Biaya Tetap Total Biaya
Transportasi Gaji Pokok Perawatan Tetap
Sopir (Rp) (Rp)

Mobil pick up - 300.000,00 1.730.000,00
Mobil box - 300.000,00 1.730.000,00
Truk - 500.000,00 1.930.000,00
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Lampiran E. Perhitungan Biaya Tidak Tetap

PERHITUNGAN BIAYA TIDAK TETAP

Tabel Biaya BBM Rata-Rata

Sumber Sdlng'alaya Sell?i?r;]])ar ak Biaya Rata-Rata
A Rp 10.000,00 18 %) = Rp 555,5
A, Rp 10.000,00 20 %) = Rp 500
Az Rp 10.000,00 20 %) = Rp 500
Tabel Biaya BBM di Tiap Kecamatan dalam Satu Minggu
Jarak
Sumber | Tujuan IT(erusqhaan Biaya dalam Satu Minggu
e Tujuan (Rp)
(km)
B 9 80.000,00- (13x555,5) = 72.778,0(
B, 20 80.000,00- (2x555,5) = 78.889,0
Bs 16 80.000,00- (6x555,5) = 76.667,0
B, 22 80.000,00- (0x555,5) = 80.000,0(
A Bs 7 80.000,00- (15x555,5) = 71.667,0
! Bs 4 80.000,00- (18x555,5) = 70.000,0(
B~ 13 80.000,00- (9x555,5) = 75.000,0
Bs 8 80.000,00- (14x555,5) = 72.223,0(
Bo 2 80.000,00- (20x 555,5) = 68.890,0(
B1o 12 80.000,00- (10x555,5) = 74.445,0
B 9 80.000,00- (13x500) = 73.500,0(
B, 20 80.000,00- (2x500) = 79.000,0(
Bs 16 80.000,00- (6x500) = 77.000,0(
B, 22 80.000,00- (0x500) = 80.000,0(
A Bs 7 0.000,00- (15x500) = 72.500,0(
2 Bs 4 80.000,00- (18x500) = 71.000,0(
B~ 13 80.000,00- (9x500) = 75.500,0(
Bs 8 80.000,00- (14x500) = 73.000,0(
Bo 2 80.000,00- (20x500) = 70.000,0(
Bi1o 12 80.000,00- (10x500) = 75,000,0(
B 9 90.000,00- (13x500) = 83.500,0(
Az B, 20 90.000,00- (2x500) = 89.000,0(
Bs 16 90.000,00- (6x500) = 87.000,0(
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Jarak
Sumber | Tujuan Perusahaan Biaya dalam Satu Minggu
ke Tujuan (Rp)

(km)
B, 22 90.000,00- (0x500) = 90.000,0(
Bs 7 90.000,00- (15x500) = 82.500,0(
Bs 4 90.000,00- (18x500) = 81.000,0(
B 13 90.000,00- (9x500) = 85.500,0(
Bs 8 90.000,00- (14x500) = 83.000,0(
Bo 2 90.000,00- (20x 500) = 80.000,0(
B1o 12 90.000,00- (10x500) = 85,000,0(

Tabel Biaya Tidak Tetap Riil Perusahaan

Jarak Banyak Biaya Tidak | Total Biaya Tidak
Sumber | Tujuan Perusa_haan distribus Tetap (dalam | Tetap (dalam Satu
ke Tujuan (kali) Satu Bulan) Bulan)
(km) (Rp) (Rp)
B: 9 13 291.112,00
B, 0 0 0
Bs 0 0 0
B, 22 14 320.000,00
A Bs 7 26 286.668,00 2.064.452,00
! Bs 4 29 280.000,00
B 13 21 300.000,00
Bs 8 19 288.892,00
By 0 0 0
B1o 12 18 297.780,00
B: 9 8 294.000,00
B, 0 0 0
Bs 0 0 0
B, 22 7 320.000,00
A Bs 7 16 290.000,00 2.078.000,00
2 Bs 0 0 0
B 13 13 302.000,00
Bs 8 11 292.000,00
By 2 19 280.000,00
Bis 12 11 300.000,00
B; 9 6 334.000,00
B, 20 7 356.000,00
A Bs 16 7 348.000,00 2.714.000,00
3 B, 22 5 360.000,00
Bs 0 0 0
B 4 10 324.000,00
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Jarak Banvak Biaya Tidak | Total Biaya Tidak
Sumber | Tuiuan Perusahaan distri)gusi Tetap (dalam | Tetap (dalam Satu
) ke Tujuan (kali) Satu Bulan) Bulan)
(km) (Rp) (Rp)
B 0 0 0
Bs 8 6 332.000,00
Bo 2 11 320.000,00
Bi1o 12 4 340.000,00
ot .856.452,
| Total 6.856.452,00
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Lampiran F. Hasil Perhitungan Biaya Transportasi Per Kardus AMDK
HASIL PERHITUNGAN BIAYA TRANSPORTASI PER KARDUSAMDK

Sumber
Tujuan
A Az As

B1 291112+ 1730000= 1089 294000+ 1730000= 1024 334000+ 1930000= 971
1855 1975 2331

B, 315556+1730000_ 687 316000+1730000_ 688 356000+1930000_ 768
2975 2975 2975

Bs 306668»%1730000= 690 308000+17300002 691 348000+1930000= 272
2950 2950 2950

Ba 320000+1730000_ 1020 320000+1730000_ 1195 360000+1930000_ 1134
2010 11715 2020

Bs 573336+ 1730000= 590 580000+ 1730000= 592 660000+ 1930000= 664
3900 3900 3900

Bs 560000+1730000_ 526 568000+1730000_ 508 648000+1930000_ 592
4355 4355 4355

B7 600000+1730000_ 264 604000+1730000_ 765 684000+1930000_ 857
3050 3050 3050

Bs 288892+ 17300002 716 292000+ 17300002 764 332000+ 1930000= 943
2820 2645 2400

Bo 5511206+1730000_ 478 560000+1730000_ 482 640000+1930000_ 540
4755 4755 4755

Bio 297780+ 1730000= 278 300000+ 1730000= 738 340000+ 1930000= 1513
2605 2750 1500
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Lampiran G. Data Rata-Rata Per mintaan Produk AMDK dari Perusahaan

DATA RATA-RATA PERMINTAAN PRODUK AMDK DARI
PERUSAHAAN

Tabel Rata-Rata Permintaan Produk AMDK (per Bulan)

Tujuan Permintaan Rata-Rata
(Kardus)
B:1 6161
B> 2975
Bs 2950
B4 5745
Bs 3900
Be 4355
B~ 3050
Bs 7865
Bg 4755
B1o 6855
Jumlah Permintaan 48611

Tabel Rata-Rata Permintaan Produk (per Bulan)

Tujuan sumber
A; (Kardus) Az (Kardus) Az (Kardus)

B 1855 1975 2331
B, 0 0 2975
Bs 0 0 2950
B, 2010 1715 2020
Bs 2400 1500 0

Bs 1980 0 2375
B, 1350 1700 0

Bs 2820 2645 2400
By 0 3000 1755
Bio 2605 2750 1500
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Lampiran H. Data Rata-Rata Per mintaan Produk AMDK Asumsi
DATA RATA-RATA PERMINTAAN PRODUK AMDK ASUMS

Tabel Rata-Rata Permintaan Produk Asumsi (per Bulan)

Tujuan Sumber
A; (Kardus) A, (Kardus) Asz(Kardus)

B 1855 1975 2331
B, 2975 2975 2975
Bs 2950 2950 2950
By 2010 1715 2020
Bs 3900 3900 3900
Bs 4355 4355 4355
B, 3050 3050 3050
Bs 2820 2645 2400
Bo 4755 4755 4755
B1o 2605 2750 1500

Jumlahh 31275 31070 30236
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Lampiran |. Surat Ijin Penelitian
SURAT IJIN PENELITIAN

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Julan Kalimontan Nomor 37 Kampes Bumi Tegalboto Jember 68121
Telepon: 6331~ 334988, 330738 Faks: 0331-334988
Laman: www. fkip.uncisc id

Nomor 06 3 Junzsasprnos 22
Lampiran 1. JAN mw
Perihal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Pimpinan

Jember

Dalam rangka memperolch data-data yang diperlukan untuk penyusunan Skripsi, mahasiswa
FKIP Universitas Jember tersebut di bawah ini:

Nama : Nur Irma Oktaviana
NIM : 140210101023
Jurusan : Pendidikan MIPA
Program Studi : Pendidikan Matematika

Bermaksud mengadakan penelitian tentang “Penerapan Incessant Allocation Method (1AM)
untuk Meminimumkan Biaya Transportasi Distribusi Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK)

sebagai: Monograf”

Sehubungan dengan hal tersebut mohon Saudara berkenan memberikan izin dan sekaligus
memberikan bantuan informasi yang diperlukan.

Demikian atas perkenan dan kerjasama yang baik kami sampaikan terima kasih.
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Lampiran J. Foto Kegiatan Penelitian
FOTO KEGIATAN PENELITIAN
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Lampiran K. Lembar Revisi
LEMBAR REVIS|

KUMENTERIAN RISET, TEKNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Lampiran L. Lembar Validasi M onogr af

A. Tujuan

Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tata

bahasa dan tata tulis dalam memperoleh data yang diinginkan.

B. Petunjuk

LEMBAR VALIDASI MONOGRAF

1. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat

Anda.

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada bagian yang

telah disediakan.

3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan, nama dan tanda

tangan Anda pada bagian yang telah disediakan.

C. Penilaian

No

Aspek
Validasi

Penilaian

Aspek yang Dinilai

1

2

3

4

1

Format

Cover

Kesesuaian warna yang digunak

Kesesuaian ukuran dan jenis hur

Kesesuaian ukuran dan tebal buk

Konsistensi tata letak tabel

Isi

Kesesuaian isi dengan judul

Keruntutan daftar isi buku

olo|p|e|alo o

Keruntutan langkah-langkah
metode

o

Kelengkapan langkah-langkah
metode

Bahasa

Kejelasan bahasa yang digunaka

o|®

Ketepatan ejaan

Keefektifan kalimat yang

digunakan
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Lampiran L 1. Pedoman Penilaian Lembar Validas

PEDOMAN PENILAIAN LEMBAR VALIDAS

1. Validas Format
Untuk aspek no. la

I ndikator

Adanya cover yang sangat kurang menarik

Adanya cover yang kurang menarik

Adanya rumusan masalah yang menarik

Sols][2

Adanya rumusan masalah yang sangat menarik

Untuk aspek no. 1b

Indikator

Warna yang digunakan sangat kurang sesuai

Warna yang digunakan kurang sesuai

Warna yang digunakan sesuai

ol [

Warna yang digunakan sangat sesuai

Untuk aspek no. 1c

Skor I ndikator
1 | Ukuran dan jenis huruf tidak sesuai pedoman penulisan karya il
2 | Ukuran dan jenis huruf kurang sesuai pedoman penulisan
ilmiah
3 | Ukuran dan jenis huruf sesuai pedoman penulisan karya ilmiah
4 | Ukuran dan jenis huruf sangat sesuai pedoman penulisan
ilmiah

Untuk aspek no. 1d

Skor I ndikator
1 | Ukuran dan tebal buku tidak sesuai pedoman penulisan karya il
2 | Ukuran dan tebal buku kurang sesuai pedoman penulisan
ilmiah
3 | Ukuran dan tebal buku sesuai pedoman penulisan karya ilmiah
4 | Ukuran dan tebal buku sangat sesuai pedoman penulisan
iimiah
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Untuk aspek no. 1e

Indikator

Tata letak tabel sangat tidak konsisten

Tata letak tabel tidak konsisten

Tata letak tabel konsisten

Sols][2

Tata letak tabel sangat konsisten

Isi

Untuk aspek no. 2a

Indikator

Isi dengan judul sangat tidak sesuai

Isi dengan judul tidak sesuai

Isi dengan judul sesuai

Suls][2

Isi dengan judul sangat sesuai

Untuk aspek no. 2b

I ndikator

Daftar isi buku sangat tidak runtut

Daftar isi buku tidak runtut

Daftar isi buku runtut

o]

Daftar isi buku sangat runtut

Untuk aspek no. 2c

Indikator

Langkah-langkah metode yang dijelaskan sangat tidak runtut

Langkah-langkah metode yang dijelaskan tidak runtut

Langkah-langkah metode yang dijelaskan runtut

Jull[2

Langkah-langkah metode yang dijelaskan sangat runtut

Untuk aspek no. 2d

I ndikator

Langkah-langkah metode yang dijelaskan sangat tidak lengkap

Langkah-langkah metode yang dijelaskan tidak lengkap

Langkah-langkah metode yang dijelaskan lengkap

W]

Langkah-langkah metode yang dijelaskan sangat lengkap
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3. Bahasa
Untuk aspek no. 3a

109

I ndikator

Bahasa yang digunakan sangat tidak jelas

Bahasa yang digunakan tidak jelas

Bahasa yang digunakan jelas

S]]

Bahasa yang digunakan sangat jelas

Untuk aspek no. 3b

Indikator

Ketepatan ejaan sangat kurang

Ketepatan ejaan kurang

Ketepatan ejaan baik

Suls][2

Ketepatan ejaan sangat baik

Untuk aspek no. 3c

I ndikator

Kalimat yang digunakan sangat tidak efektif

Kalimat yang digunakan tidak efektif

Kalimat yang digunakan efektif

o]

Kalimat yang digunakan sangat efektif
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Lampiran L2. Lembar Validas Validator 1
LEMBAR VALIDASI
PEDOMAN MONOGRAF

LEMBAR VALIDASI MONOGRAF
A Tujuan
Twuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tata
bahasa dan tata tulis dalam memperoleh data yang diinginkan,
B.  Petunjuk
I. Berilah tanda (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda,
2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada bagian yang
telah disediakan.
3. Setelah selesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan, nama dan tanda
tangan Anda pada bagian yang telah disedinkan,
C. Penilaian

No vm Aspek yang Dinilai ‘ P‘;"";“
1 | Format a. Cover

b. Kesesuman warna yang digunakan

¢. Kesesuman ukuran dan jenis huruf

d. Kesesuman ukuran dan tebal buku

e. Konsistensi tata letak tabel

2 |Isi a, Kesesuaian 151 dengan judul

b. Keruntutan daftar isi buku

¢. Keruntutan langkah-langkah
metode

d. Kelengkapan langkah-langkah
metode

3 | Bahasa a. Kejelasan bahasa yang digunakan v

b. Ketepatan ejaan

¢. Keefektifan kalimat yang v

digunakan

< | IS ('\('\<‘

<

N1p-11610620 2015 0ct (00
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Lampiran L3. Lembar Validas Validator 2

A, Tujuan

LEMBAR VALIDAS
PEDOMAN MONOGRAF

LEMBAR VALIDASI MONOGRAF

Tujuen penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kevalidan tats

bahasa dan tata tulis dalam memperoleh data yang diinginkan.

B. Petunjuk
. Berilah tanda (Y) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat
Anda,

2. Jika ada yang perlu direvisi mohon untuk menuliskan pada bagian yang
telah disediakan,

3. Seteluh sclesai memeriksa, tuliskan tanggal pemeriksaan, nama dan tanda
tangan Anda pada bagian yang teluh disediakan,

C. Penilaian

No

Aspek
Validasi

Penilaian

Aspek yang Dinilai

213

Format

a. Cover

b. Kesesuaian wama yang di an

i

¢. Kesesuaian ukuran dan jenis huruf

d. Kesesuaian ukuran dan tebal buku

<

e. Konsistensi tata letak tabel

a. Kesesuaian isi dengan judul

b. Keruntutan daftar isi buku

<<

¢. Keruntutan langkah-langkah
etode

<

m
d. Kelengkapan langkah-langkah
metode

a._Kejelasan bahasa yang digunakan

b. Ketepatan ejaan

<< ¢

¢. Keefektifan kalimat yang

digunakan
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Lampiran L4. Analisis Data Hasil Validasi Pedoman M onogr af

ANALISISDATA HASIL VALIDASI INSTRUMEN

PEDOMAN MONOGRAF

Tabel Analisis Data Hasil Validasi Monograf

No Aspek Aspek yang | Validator | Validator I v
Validas diamati L 2 ! a
1 | Format A 4 4 4
B 4 4 4
C 4 3 3,5
D 4 4 4
E 4 3 3,5
2 |Isi A 4 4 4
B 4 4 4 G
& 4 4 4
D 4 4 4
3 | Bahasa A 3 4 3,5
B 4 4 4
& 3 3 3
Keterangan.
1. Aspek Validasi Format

a. Cover

b. Warna yang digunakan

c. Ukuran dan jenis huruf

d. Ukuran dan tebal buku

e. Tata letak tabel

Aspek Validasi Isi

a. Kesesuaian isi dengan judul

b. Keruntutan daftar isi buku

c. Keruntutan langkah-langkah metode
d. Kelengkapan langkah-langkah metode
Aspek Validasi Bahasa

a. Kejelasan bahasa
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b. Ketepatan ejaan

c. Keefektifan kalimat

Berdasarkan tabel analisis data hasil validasi monograf, nilai rata-rata total
dari kedua validatorl) adalah 3,79 dan berada paBla V, < 4, sehingga

kriteria validitas pedoman wawancara dikatakan valid.
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Lampiran L5. Monogr af
MONOGRAF RISET OPERAS
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KATA PENGANTAR
-]
e

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat, rahmat dan karunia-
Nya sehingga monograf riset operasi ini dapat terselesaikan.Monograf merupakan
suatu karya ilmiah dalam bentuk buku yang membahas suatu permasalahan dalam
iImu tertentu.

Monograf ini dibuat untuk membantu para pembaca memahami dan
memberikan pengetahuan baru dalam menyelesaikan masalah transportasi dalam
program linier menggunakan metode baru yditoessant Allocation Method
(IAM).

Semoga dengan tersusunnya monograf ini dapat bermanfaat bagi para
pembaca. Penulis menyadari bahwa monograf ini masih jauh dari kata sempurna,
oleh karena itu penulis menerima segala kritik dan saran yang membangun dari

semua pembaca.

Jember, 20 Mei 2018

Penulis

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.
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DAFTAR LAMBANG
L

Z = nilai biaya transportasi

x; = jumlah komoditas yang didistribusikan dari sumberke tujuan j.
sebagai parameter model adalahb, , danc;

A = lokasi sumbei ;i=123..m

B, = lokasitujuanj ; j=123..,n

a = besarnya kapasitas atau persediaan pada sumber

b, = besarnya kebutuhan atau permintaan pada tujuan

¢, = satuan biaya transportasi dari sumbeee tujuan j
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245 PENDAHULUAN

Air Mineral Dalam Kemasan (AMDK) menjadi produk yang banyak
dibutuhkan konsumen dan berkembang pesat di Indonesia. Besarnya kebutuhan
produk air mineral, mengakibatkan banyak perusahaan baru bermunculan yang
membuka peluang dalam bisnis AMDK, hal ini mengakibatkan persaingan yang
kompetitif antar perusahaan air mineral. Perusahaan memerlukan strategi khusus
untuk dapat bertahan dalam kondisi tersebut. Salah satu strategi khusus yang
harus dilakukan oleh perusahaan adalah mengenai permasalahan pendistribusian
produk. Masalah pendistribusian produk ini berkaitan dengan masalah
transportasi. Masalah transportasi merupakan masalah yang sering dihadapi dalam
pendistribusian produk (Siang, 2011).

Tidak adanya koordinasi dalam distribusi produk dapat memungkinkan
terjadinya pembengkakan biaya transportasi. Oleh karena itu dibutuhkan suatu
perhitungan menggunakan model matematika yang tepat guna meminimumkan
biaya transportasi distribusi produk. Suatu perusahaan akan mengalami
keuntungan jika dapat mengirimkan produk dalam kapasitas besar dengan biaya
yang lebih sedikit. Masalah transportasi distribusi produk tersebut dapat
diselesaikan salah satunya dengan menggunakan model transportasi dalam
program linier.

Metode dalam model transportasi sangat banyak, namun solusi yang
dihasilkan berbeda-beda. Metode yang dapat memberikan solusi optimal dalam
penyelesaiaannya adalah metode simpleks, namun iterasi dalam penyelesaian
masalah menggunakan metode simpleks sangat banyak sehingga tidak efisien jika
digunakan. Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajuan
teknologi, terdapat metode baru yang dapat digunakan untuk menyelesaikan

masalah transportasi, metode tersebut adatssant Allocation MethodAM).

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.
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Iterasi dalam penyelesaian masalah menggunakan IAM lebih sederhana dan solusi
yang diberikan mendekati atau sama dengan solusi optimal pada metode simpleks.
Monograf ini membahas tentang penyelesaian masalah suatu perusahaan
untuk menekan biaya transportasi distribusi produk. Penyelesaian masalah
tersebut menggunakan IAM dan metode simplekdine pada mathtools
Monograf ini disusun secara sistematis dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh pembaca. Dalam penyusunan monograf ini menggunakan
pendekatanRealistic Mathematics Educatio(RME) yaitu pendekatan yang
memanfaatkan realita atau hal-hal yang nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk
mempermudah proses pembelajaran matematika. Diharapkan monograf ini dapat

membantu para pembaca untuk menyelesaikan masalah transportasi.

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.
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BA8  MODEL TRANSPORTASI

2.1 Distribus Produk AMDK

Distribusi adalah kegiatan memasarkan produk yang berupa barang atau jasa
dari produsen kepada konsumen (Assauri, 2004). Distribusi berusaha
memperlancar serta mempermudah penyampaian produk dan jasa kepada
konsumen sehingga penggunaannya sesuai dengan yang dibutuhkan. Apabila
perusahaan memiliki sistem saluran distribusi yang efisien, maka perusahaan
dapat menguasai pasar (Prastyo, 2008).

Perusahaan harus pandai dalam memilih jalur mana yang akan dipakai
dalam pendistribusian produk. CV. Lisa Jaya Mandiri Food merupakan produsen
AMDK dengan merk AMPO yang menyalurkan produknya lewat agen terlebih
dahulu kemudian oleh agen disalurkan ke pengecer dan pengecer dapat melayani
konsumen untuk mendapatkan produk AMDK dengan merk AMPO untuk
kebutuhan sehari-hari.

2.2 Biaya Transportas Distribusi Produk AM DK

Biaya distribusi adalah biaya yang terjadi untuk menjual dan mengirim
produk (Halim, 2012). Biaya distribusi ini meliputi biaya transportasi yang
merupakan keseluruhan biaya untuk mengangkut suatu barang hingga sampai ke
konsumen termasuk juga biaya perawatan kendaran; biaya pergudangan; biaya
sewa kendaraan; biaya bahan bakar; biaya administrasi distribusi meliputi biaya
gaji karyawan maupun upah tenaga kerja fisik.

Biaya transportasi distribusi produk AMDK merupakan keseluruhan biaya
yang dikeluarkan perusahaan dalam proses distribusi. Biaya transportasi distribusi
produk tersebut meliputi biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan proses distribusi
produk yang nilainya tidak berubah atau tetap dan tidak dipengaruhi oleh faktor

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.
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lainnya. Biaya tetap yang digunakan oleh perusahaan yaitu gaji sopir dan biaya
perbaikan kendaraan untuk masing-masing kendaraan. Biaya tidak tetap adalah
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk melakukan proses distribusi
produk yang nilainya berubah atau tidak tetap. Biaya tidak tetap yang digunakan
oleh perusahaan yaitu biaya Bahan Bakar Minyak (BBM). Dikatakan tidak tetap

karena besar kecilnya biaya BBM yang dikeluarkan oleh perusahaan tergantung
pada jarak yang ditempuh untuk mendistribusikan produk, banyak permintaan

produk pada tiap kecamatan, dan jenis kendaraan yang digunakan.

2.3 Modd Transportas

Modd trarsportasi merupalin sdah satu bentuk model yang dapa
digunakan untuk penyedaian pemasabhan prograntinier yang digunakan untuk
mengatur distribusi dari sumber-sumber yang menghasilkan produk yang sama ke
tempat-tempat yang membutuhkan secara optimal (Subagyo, 2000).

Masalah transportasi dapat ditempatkan dalam suatu tabel khusus yang
dinamakan dengan tabel transportasi dan juga dapat dibuat representasi jaringan

denganm sumber dam tujuan yang disajikan pada Gambar 2.1.

SUMBER TUJUAN

Al a —> |1 — 1| —>n:8

A: a —> | 2 2 | —> b,: B,

A’n: am % m I : ll.'.ll..' 1 % bn: Bn

Gambar 2. 1 Representasi Jaringan Masalah Transportasi

Secara matematis masalah transportasi dapat diformulasikan sebagai berikut.

Minimasi Z = Zmlzn:clj X;

i=1 j=1

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.
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Dengan mempertimbangkan kendala:

n
1. inj < a
=1

Jumlah komoditas yang diangkut dari suatu sumber tidak boleh melebihi

ketersediaan sumber tersebut.

2. inj > b,
i=1

Jumlah komoditas yang diangkut menuju tujuan tertentu tidak boleh kurang

dari jumlah permintaan atau kebutuhan tujuan tersebut.

3. X > 0 ;untuk semua dan j

Model di atas memenuhi:
ij < a (total permintaarx total kapasitas)
j=1 =18

Bentuk lain dari model transportasi.
1. Model transportasi setimbaifigalanced transportation model)

ij = Zai (total permintaan = total kapasitas)

j=1 i=1
Fungsi kendalanya menjadp x; = a dan>’'x, = b,
j=1 i=1
2. Model transportasi tidak setimba@gnbalanced transportation model)

So, >

a (total permintaare total kapasitas)
j=1 i=1

Fungsi kendalanya menjadﬁ:xij > g dand'x, < b

j=1 i=1
Untuk kasus masalah transportasi dengan total permintdatal kapasitas,
harus ditambahkan bamdsimmypada tabel transportasi.
3. Model transportasi tidak setimba@gnbalanced transportation model)

ij < a (total permintaarx total kapasitas)
j=1 i=1

Fungsi kendalanya menjady x; < a dan>’x, > b,
j=1 i=1
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Untuk kasus masalah transportasi dengan total permiataatal kapasitas,

harus ditambahkan kolodummypada tabel transportasi.
(Surachman & Astutik, 2015).

Representasi masalah transportasi pendistribusian produk AMDK ke
kecamatan yang ada di Jember oleh perusahaan dapat ditunjukkan pada gambar
2.2.

TUJUAN

TR T

Ajung —> b B

Arjasa —> b, B,

Balung —> b;: B

Jelbuk —> b,: B,

SUMBER
Al =3 | pickup Kaliwates |—> by: B;
Al —3 Box Panti —> b1 B
A —>as | Truk Patrang |—> b,: B,

Rambipuji |—> b;: B

Sukorambi |[—>b: By

C X

L3410 Sumbersari |—>b,,: By

Jm -

Gambar 2. 2 Representasi Jaringan Data Pengiriman Perusahaan
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Berdasarkan data dari perusahaan ada beberapa kecamatan yang tidak
didistribusikan oleh jenis kendaraan tertentu yaitu kecamatan Arjasa, Balung,
Kaliwates, Panti, Patrang, dan Sukorambi. Syarat dari suatu model transportasi
adalah semua jenis kendaraan mendistribusikan produk AMDK ke semua
kecamatan. Jika diasumsikan pendistribusian dilakukan ke semua kecamatan
maka representasi jaringan asumsi masalah transportasi pada perusahaan dapat

dilihat pada gambar 2.3.
TUJUAN

Ajung —> b: B

Arjasa —> b, B

Balung |—> b B

SUMBER Jelbuk |—> b,: B,
Al T a| pickup Kaliwates |—> B Bs
Al —> 8| Box Panti |—> bi: B
Al —> as| Truk Patrang |—> ' B

Rambipuji |—> B! B

Sukorambi |[—> b By

Cyn + X Sumbersari |—> bi,: B

Gambar 2. 3 Representasi Jaringan Asumsi Masalah Transportasi
]
1
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Dalam masalah pendistribusian produk AMDK ini, sebelum membuat
model biaya transportasi terlebih dahulu mencari biaya transportasi dari per
kardus AMDK pada masing-masing kendaraan. Biaya transportasi per kardus
AMDK tergantung dari banyak atau sedikitnya permintaan produk dari tiap
kecamatan. Berikut merupakan rumus untuk mencari biaya tranportasi dari per
kardus AMDK.

Biaya Tetap + Biaya Tidak Teta|

Biaya transportasi per kardus AMDK :
Permintaan

Biaya tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
melakukan proses distribusi produk yang nilainya tidak berubah atau tetap dan
tidak dipengaruhi oleh faktor lainnya. Biaya tetap yang digunakan oleh
perusahaan yaitu gaji sopir dan biaya perbaikan kendaraan untuk masing-masing
kendaraan. Tabel biaya tetap dari hasil perhitungan yang diperoleh dapat dilihat
pada tabel 2.1.

Tabel 2. 1 Biaya Tetap

Sumber Kgggg?;an Biaya Tetap (Rp) Jumlah (Rp)
A 9 1.730.000,00 15.570.000,00
Az 5 1.730.000,00 8.650.000,00
As 4 1.930.000,00 7.720.000,00

Total Biaya Tetap 31.940.000,00

Berdasarkan tabel 2.1 total biaya tetap untuk sumhetefigan jumlah 9
kendaraan adalah Rp15.570.000,00, untuk sumpeleAgan jumlah 5 kendaraan
adalah Rp8.650.000,00, dan untuk sumbgdéngan jumlah 4 kendaraan adalah
Rp7.720.000,00, sehingga total biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan
yang meliputi gaji sopir dan biaya perbaikan untuk semua kendaraan adalah
Rp31.940.000,00.

Biaya tidak tetap adalah biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
melakukan proses distribusi produk yang nilainya berubah atau tidak tetap yaitu
biaya Bahan Bakar Minyak (BBM).
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Tabel 2. 2 Asumsi Biaya Tidak Tetap

P Jaraﬁ Banyak | Biaya Tidak Tetap (dalan
Sumber | Tujuan erusanaan - qiciribusi Satu Bulan)
ke Tujuan (kali) (Rp)
(km)
B 9 13 291.111,00
B, 20 20 315.556,00
B 16 20 306.668,00
B, 22 14 320.000,00
A, Bs 7 26 573.336,00
Bs 4 29 560.000,00
B, 13 21 600.000,00
Bs 8 19 288.892,00
Bo 2 32 551.120,00
B1o 12 18 297.780,00
B, 9 8 294.000,00
B, 20 12 316.000,00
Bs 16 12 308.000,00
B, 22 7 320.000,00
A, Bs 7 16 580.000,00
Bs 4 18 568.000,00
B, 13 13 604.000,00
Bs 8 11 292.000,00
Bo 2 19 560.000,00
B1o 12 11 300.000,00
B, 9 6 334.000,00
B, 20 i 356.000,00
Bs 16 7 348.000,00
B, 22 5 360.000,00
As Bs 7 9 660.000,00
Bs 4 10 648.000,00
B, 13 7 684.000,00
Bs 8 6 332.000,00
Bo 2 11 640.000,00
Bio 12 4 340.000,00

Asumsi biaya tidak tetap pada tabel 2.2 merupakan asumsi biaya yang
dikeluarkan perusahaan dan biaya tersebut sudah digunakan dalam pendistribusian

sebanyak produk yang diminta oleh agen pada tiap kecamatan dalam satu bulan.
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Tabel 2. 3 Biaya Tidak Tetap Riil Perusahaan

B1 9 13 291.112,00
B, - - -
Bs - - -
B4 22 14 320.000,00
A, Bs 7 26 286.668,00 2.064.452,00
Bs 4 29 280.000,00
B 13 21 300.000,00
Bs 8 19 288.892,00
Bo - - .
Bio 12 18 297.780,00
B1 9 8 294.000,00
B, - - -
Bs - S :
Ba 22 7 320.000,00
Bs 7 16 290.000,00 2.078.000,00
Az Be . [ =
B 13 13 302.000,00
Bs 8 11 292.000,00
Bo 2 19 280.000,00
Bio 12 11 300.000,00
B1 9 6 334.000,00
B, 20 1] 356.000,00
Bs 16 i/ 348.000,00
Ba 22 5 360.000,00
As Bs - - - 2.714.000,00
Bs 4 10 324.000,00
B~ - = -
Bs 8 6 332.000,00
Bo 2 11 320.000,00
Bio 12 4 340.000,00
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Rata-rata permintaan produk AMDK dengan merk pada tiap kecamatan
dapat dilihat pada tabel 2.4.
Tabel 2. 4 Rata-Rata Permintaan Produk (per Bulan)

Tuiuan Sumber
I A; (Kardus) A, (Kardus) As (Kardus)
B 1855 1975 2331
B, 2975 2975 2975
B3 2950 2950 2950
B, 2010 1715 2020
Bs 3900 3900 3900
Bs 4355 4355 4355
B 3050 3050 3050
Bs 2820 2645 2400
Bo 4755 4755 4755
Bi1o 2605 2750 1500

Setelah mendapatkan biaya tetap, biaya tidak tetap, dan data rata-rata
permintaan produk dari perusahaan untuk setiap bulan. Asumsikan semua jenis
kendaraan mendistribusikan ke semua kecamatan tujuan. Kemudian mencari biaya
transportasi per kardus AMDK.adl perhitungan biaya transportasi per kardus
AMDK dapat dilihat pada tabel 2.5.

Tabel 2. 5 Biaya Transportasi Per Kardus AMDK

Tujuan .
Sumber B B, B, B, B. B B, B B Be Kapasitas
A 1089 | 687 | 690 | 1020| 590 | 526 | 764 | 716 | 478 | 778 | 31275
A, 1024 | 688 | 691 | 1195| 592 | 528 | 765 | 764 | 482 | 738 | 31070
Az 971 | 768 | 772 | 1134| 664 | 592 | 857 | 943 | 540 | 1513| 30236
Permintaan 6161 | 2975| 2950 | 5745| 3900 | 4355 | 3050| 7865 | 4755 | 6855

Keterangan:

A = Sumber 1ick upkapasitas 150 kardus AMDK)
A, = Sumber 1lfox kapasitas 250 kardus AMDK)

A, = Sumber 1 (truk kapasitas 450 kardus AMDK)
B, = Kecamatan Ajung

B, = Kecamatan Arjasa

B, = Kecamatan Balung

B, = Kecamatan Jelbuk
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B, = Kecamatan Kaliwates
B, = Kecamatan Panti

B, = Kecamatan Pantrang

B, = Kecamatan Rambipuiji
B, = Kecamatan Sukorambi

B,, = Kecamatan Sumbersatri

Dari hasil perhitungan, kapasitas prodelkpermintaan produk, maka model
biaya transportasi dari masalah transportasi pada CV. Lisa Jaya Mandiri Food
adalah sebagai berikut.

Fungsi Tujuan:
Minimasi
Z =108, +687x,, + 690, ; +1020 , + 590x, . + 526x,; + 764X, + 716x,, +

478X o+ 778X ,,+1024x,, + 688X,, + 691X,,+1195K,,, + 592X, + 528X, +
765%,, + 764X,5+ 482, g+ 738X, o+ 971X, + 768X, + 772X, +1134K,, +
664%,; + 5924+ 857x;, + 943K, + 540%,, + 1513,

Fungsi Kendala:

X1+ X+ Xa+ X+ Xg+ Xg+ X7+ Xg+ Ko+ X 10< 31275
Xo1F Xop + Xog+ Xou + X5+ Xog+ Xo7 + Xog + Xog + Xy < 3107C
X1t Xap+ Xgz+ X+ Xg5+ Xgg + X7+ Xgg + Xgg + X510 < 30236
X1+ X5+ %5, = 6161

X+ oo+ X, 2 2975

X3+ X5+ X553 = 295C

X+ X+ X, =5745

X 5+ X5+ X35 = 390C

Xig T Xog + Xgg = 4355

X 7+ %57 + %57 = 3050

X g+ Xog+ Xgg = 7865

Xig+ Xo0+ Xgg = 4755

Xi10t %101 X310= 685¢
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Xll’ X12’ X13' X14’ X15’ X16’ X17’ X18’ X19’ X110' X21’ X22’ X23’ X24’ X25'X26’

Xo7+ Xags Xags X100 X311 X325 Xazs Xaas Xzss Xae1 X7, Xags Xa9s X310 = 0
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BAB. - NGESSANT ALLOGATION METHOD (A

Incessant Allocation MethodlAM) merupakan suatu metode dengan

algoritma baru untuk menemukan solusi yang optimal dalam menyelesaikan

masalah transportasi. IAM pertama kali diusulkan oleh Ahmed, dkk dari

Universitas Jahangirnagar Banglades, Universitas Gheorghe Asachi Romania, dan

Universitas Ruse Bulgaria. Metode ini dinamakan sebagai metode alokasi tak

terhingga karena pengalokasian dari alokasi pertama ke alokasi terakhir dalam sel

biaya didistribusikan secara terus-menerus untuk memecahkan masalah

transportasi. Langkah-langkahetode IAM dalam memecahkan biaya minimasi
transportasi adalah sebagai berikut (Ahmed dkk, 2016).

a.

o

0o

Langkah 1: merumuskafransportation ProblefiTP) dengan memastikan
apakah TP seimbang atau tidak. Untuk TP yang tidak seimbang tidak perlu

diseimbangkan.

Langkah 2 cari sel biaya terkeci¢, padaTransportation TablgTT) untuk

membuat alokasi pertama. Alokasikan=min (a ,b,) di dalam sel(, j)

. Selanjutnya, pilih sel biaya dimana alokasi maksimum dapat dialokasikan.

Jika terdapat sel biaya yang sama, maka pilih sel biaya yang jumlah

permintaan dan penawarannya maksimum di TT asli. Apabila sel biaya serta
jumlah permintaan dan pemawaran maksimumnya sama, pilih sel biaya

secara acak.

Langkah 3 sesuaikan persyaratan penawaran dan permintaan pada masing-
masing baris dan kolom. Kemudian ikuti kasus yang muncul berikut ini.

e Kasus 1:

Jika alokasix; = a;, baris ket harus dicoret dam, dikurangi menjadi

(b, —a). Selanjutnya selesaikan alokasi di sepanjang kolomj ke-

dengan membuat alokasi sel biaya terkecil secara terus menerus. Anggap
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saja, kolom kej habis untuk alokask, di sel (k, j). Selanjutnya ikuti

prosedur yang sama untuk menyelesaikan alokasi di sepanjang baris ke-
k dan lanjutkan proses ini sampai seluruh baris dan kolom habis.

e Kasus 2:

Jika alokasix; = b;, kolom ke-j harus dicoret dam, dikurangi menjadi
(a —b,). Selanjutnya, dengan mengikuti prosedur yang sama dijelaskan

dalam kasus 1, lengkapi alokasi sepanjang baris kian lanjutkan
prosesnya sampai seluruh baris dan kolom habis.

e Kasus 3:
Jika alokasix; = a = b, , cari sel biaya terkecil berikutnya yaifl k) dari
sisa sel biaya seluruh baris kedan kolom kej. Tetapkan nol di sel
(i,k)dan coret baris ke- serta kolom kej. Selanjutnya, selesaikan

alokasi di sepanjang kolom ke-dengan mengikuti prosedur yang sama
dijelaskan dalam kasus 1 untuk melengkapi alokasi.

e Kasus 4:
Untuk alokasi apapun, selain alokasi pertama yang dilakukan sepanjang
baris atau kolom yang memenuhi kedua baris dan kolom. Kasus seperti
ini, cari sel biaya terkecil yang berada di seluruh kolom atau baris dan
tetapkan nol di sel itu serta lanjutkan proses yang dijelaskan pada kasus
di atas untuk melengkapi alokasi di sepanjang baris atau kolom untuk
menyelesaikan keseluruhan alakas

d. Langkah 4: hitung total biaya transportasi yang merupakan jumlah dari
biaya produk dan nilai alokasi yang sesuai.
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Penerapan Incessant Allocation Method(IAM) untuk permasalahan
distribusi produk AMDK di CV. Lisa Jaya Mandiri Food adalah sebagai berikut.
Tabel 3. 1 Tabel Transportasi

a. Langkah 1. Masalah transportasi pada permasalahan distribusi produk di CV.
Lisa Jaya Mandiri Food tidak setimbang, karena kapasitas pragduk
permintaan produk. Menurut metode IAM untuk masalah transportasi yang

tidak setimbang, tidak perlu disetimbangkan.

b. Langkah 2. Sel biaya terkecil untuk alokasi pertama=min (a ,b;) di

dalam sel(i, j) . Pada tabel transportasi tersebut menunjukkan bahwa sel biaya

terkecil adalah 478.
Tabel 3. 2 Biaya Terkecll
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c. Langkah 3. Alokasi distribusi produk diselesaikan sesuaikan persyaratan
penawaran dan permintaan pada masing-masing baris dan kolom.
Tabel 3. 3 Tabel Alokasi Distribusi Produk

Sumber UL Kapasitas
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 B8 B9 B10
Al | 2975 | 2950 ‘ ‘ 3900 ‘ 4355 | 3050 | 7865 | 4755 ‘ 1425 ‘ 31275
1089 687 690 1020 590 526 764 716 478 778
A2 6161 | | ‘ 5745 ‘ ‘ | ‘ | | ‘ 5430 ‘ | 31070
1024 688 691 1195 592 528 ‘ 765 764 482 738 |
x | | | | | | | | | | | sozs
971 768 772 1134 664 592 592 943 540 1513
Permintaan| 6161 2975 2950 5745 3900 4355 3050 7865 4755 6855

e Alokasi pertama: alokasi 4755, didapatkan danin(312754759 = 4755,

terletak di dalam sel biay%9)yang merupakan sel biaya terkecil diantara
semua sel biaya. Kolom ke-9 dicoret karena alokasi ini memenuhi kolom ini
dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi menjadi
(31275-47559 = 2652C.

¢ Alokasi kedua: sekarang sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah 526,
terletak di dalam sel biayal6), selanjutnyamin(265204355 = 4355,
alokasikan 4355 di dalam sel biay36) . Kolom ke-6 dicoret karena alokasi
ini memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi (26520- 4359 = 2216E.

¢ Alokasi ketiga: sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah 590, terletak
di dalam sel biaya(L5), selanjutnyamin(221653900 =390C, alokasikan
3900 di dalam sel biaya(l5). Kolom ke-5 dicoret karena alokasi ini
memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi (22165-3900 =1826¢.

e Alokasi keempat: sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah 687,

terletak di dalam sel biayal2), selanjutnya min(182652979 = 297%,

alokasikan 2975 di dalam sel biays2) . Kolom ke-2 dicoret karena alokasi
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ini memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi (18265-2979 =1531%.

¢ Alokasi kelima: sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah 690, terletak
di dalam sel biaya(L3), selanjutnyamin(15315295Q = 2950, alokasikan
2950di dalam sel biaya(l3). Kolom ke-3 dicoret karena alokasi ini
memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi(15315- 2979 =1234cC.

e Alokasi keenam: sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah 716,
terletak di dalam sel biayal8), selanjutnya min(1234Q7869 = 7865,
alokasikan 7865 di dalam sel biays8) . Kolom ke-8 dicoret karena alokasi
ini memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi(12340- 7869 = 4475.

¢ Alokasi ketujuh: sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah 764, terletak
di dalam sel biaya(L,7), selanjutnyamin(44753050 =305C, alokasikan
3050 di dalam sel biaya(l,7). Kolom ke-7 dicoret karena alokasi ini
memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-1, baris kapasitas dikurangi
menjadi (4475-3050 =142¢.

¢ Alokasi kedelapan: sekarang sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-1 adalah
778, terletak di dalam sel biay4l10), selanjutnya alokasikan hasil
pengurangan kapasitas yaitu 1425 di dalam sel biaya ini. Kasus ini bdris ke-
dicoret dan permintaan di sepanjang kolom ke-10 dikurangi menjadi
(6855-1425 = 5430.

¢ Alokasi kesembilan: dengan mengikuti langkah yang sama, diperoleh alokasi
5430, terletak di dalam sel biay@10) . Kolom ke-10 dicoret karena alokasi
ini memenuhi kolom disepanjang baris ke-2, baris kapasitas dikurangi
menjadi (31070-5430 = 2564C.

¢ Alokasi kesepuluh: sekarang sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-2 adalah
1024, terletak di dalam sel biay@]1) , selanjutnyamin(256406161 = 6161,
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alokasikan 6161 di dalam sel biaya]) . Kolom ke-1 dicoret karena alokasi
ini memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-2, baris kapasitas dikurangi
menjadi (25640- 6161 =1947¢.

e Alokasi kesebelas: sel biaya terkecil di sepanjang baris ke-2 adalah 1195,
terletak di dalam sel biaya24), selanjutnya min(194795745 =574E,
alokasikan 5745 di dalam sel biaya4). Kolom ke-4 dicoret karena alokasi
ini memenuhi kolom ini dan sepanjang baris ke-2, baris kapasitas dikurangi
menjadi (19479-5745=13734. Karena permasalahan tidak setimbang
sehingga masih menyisahkan sebesar 13734 di kapasitas.

d. Langkah 4. Total biaya transportasi diperoleh dengan cara mengalikan hasil
alokasi dengan biaya transportasi.

Total biaya transportasi yang diperoleh dengan menggunakan metode IAM ini
adalah:

(6161x1024) + (2975x 687) + (2950 690) + (5745< 1195 + (3900« 590 +
(4355x 526) + (3050x 764) + (7865x 716) + (4755x 478) +

(1425< 778 + (5430 738 = 37195611

Total biaya transportasi minimum setelah menggunakan IAM adalah sebesar
Rp37.195.614,00
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=5 SOLUSI OPTIMAL

Solusi optimal adalah solusi layak yang mempunyai nilai fungsi tujuan
terbaik, sedangkan solusi layak adalah solusi dimana semua kendala yang ada
terpenuhi. Solusi optimal dicari menggunakan metode simpleks yang diakses
secara online pada mathtools Didapatkan solusi biaya transportasi dari
perhitungan dengan menggunakan metode simjplelkse padamathtoolsadalah
sebagai berikut.

Status: Optimal finite solution found

L] =10, e ATy, e g7 ] [ ]I B A0, NIm TN, ol S eI

SN, £L1=2950, n]19= {853

Gambar 4. 1 Solusi Optimal pahiathtools

Biaya transportasi yang dikeluarkan perusahaan untuk mendistribusikan
AMDK setiap bulan adalah biaya tetap sebeR@aB1.940.000,00 dijumlahkan
dengan biaya tidak tetap sebe&y6.856.452,00. Jadi total biaya transportasi
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendistribusikan AMDK adalah sebesar
Rp38.796.452,00. Solusi optimal masalah transportasi yang dihitung dengan
menggunakan metode simple&sline padamathtoolsdidapatkan hasil sebesar
Rp35.811.026,00, sedangkan hasil yang didapat dengan menggunakan IAM
adalah sebesar Rp37.195.026,00.

Perbandingan efektifitas dan efisiensi yang diperoleh dengan menggunakan
IAM, solusi optimal metode simpleks, dan biaya riil perusahaan dapat dilihat pada
tabel 4.1.
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Tabel 4. 1 Perbandingan Efektifitas dan Efisiensi

Metode
No | Perbandingan Incesgant Solusi Optimal Biaya Riil
AL Metode Simpleky Perusahaan
Method (IAM) PIEKS
1 | Efektifitas
(Biaya
. 37.195.026,00| 35.811.026,00 | 38.796.452,00
transportasi
yang dihasilkan)
2 | Efisiensi
(Iterasi yang 11 19 22
dikerjakan)

Dilihat dari efektifitasnya, yaitu mengenai biaya transportasi distribusi
produk yang dihasilkan dari IAM, solusi optimal metode simpleks, dan
biaya riil perusahaan, dapat dinyatakan bahwa metode IAM menghasilkan
biaya transportasi mendekati solusi optimal dengan selisih Rp1.384.000,00
dan solusi IAM lebih baik dibandingkan dengan biaya riil perusahaan.
Selisih biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan dengan menggunakan IAM
adalah sebesar Rpl1.601.426,00. Sedangkan dari efisiensinya, yaitu
mengenai jumlah iterasi yang dihasilkan untuk mengalokasikan produk dari
IAM, solusi optimal metode simpleks, dan biaya riil perusahaan, dapat
dilihat bahwa IAM memiliki iterasi yang lebih sedikit dibandingkan dengan
solusi optimal metode simpleks. Meskipun IAM memiliki iterasi yang lebih
sedikit, solusi yang dihasilkan oleh IAM mendekati solusi optimal metode
simpleks. Sehingga dapat disimpulkan bahiweessant Allocation Method
(IAM) dapat menyelesaikan permasalahan transportasi dengan lebih mudah
dan efisien karena memiliki sedikit iterasi dalam perhitungannya serta solusi

yang dihasilkan mendekati solusi optimal metode simpleks.

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA
-]
e

Ahmed, M. M, dkk. 2016. Incessant Allocation Method for Solving
Transportation Problem3ournal of Operations Research286-244.

Assauri, S. 200Manajemen Pemasaraiakarta: Rajawali Press.
Halim, A. 2012 Dasar-Dasar Akuntansi Biayaogyakarta: BPFE.

Prastyo, Suseno Budi. 2008nalisis Efisiensi Distribusi Pemasaran Produk
dengan Metode Data Envelopment Analysis (DE8)Januari 2018].

Siang, J. J. 201 Riset Operasi dalam Pendekatan Algoritnyisgyakarta: Andi.
Subagyo, P. 200@asar-Dasar Operational Resear¢bgyakarta: PBFE.

Surachman, & Astutik, M. 201%0perations ResearciMalang: Media Nusa
Creative.

Nur Irma Oktaviana, Susi Setiawani, S.Si., M.Sc., Arif Fatahillah, S.Pd., M.Si.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

GLOSARIUM

Alokasi

Biaya Transportasi

Distribusi

IAM

Mathtools

Metode Simpleks

Model Transportasi

Solusi Optimal

: Penempatan unit produk dalam langkah penyelesaian
model transportasi sesuai dengan metode yang akan
digunakan yaitu IAM.

: Keseluruhan biaya yang dikeluarkan perusahaan dalam

proses distribusi AMDK setiap bulan dengan sumber
kendaraan yang digunakan dalam mendistribusikan
produk yaitu mobilpick up mobil box, dan truk ke
beberapa kecamatan di Jember yang menjadi agen dari
CV. Lisa Jaya Mandiri Food.

: Kegiatan atau usaha untuk memasarkan suatu barang atau

jasa dari produsen ke konsumen melalui saluran distribusi.

: Metode yang digunakan untuk meminimumkan biaya

transportasi distribusi produk AMDK dari CV. Lisa Jaya
Mandiri Food.

: Aplikasionline dalam bentuk metode simpleks.

: Metode dalam program linier yang digunakan untuk
menentukan solusi optimal.

: Model ygrdigunakan untuk menyelesaikan

permasalahan pendistribusian produk AMDK dari CV.
Lisa Jaya Mandiri Food.

: Solusi yang diperoleh melalui uji optimalisasi dimana
semua indeks telah bernilai positif. Solusi optimal
diperoleh dari hasil perhitungan menggunakan simpleks

online padamathtools.
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